
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



\

YAYASAN PENDIDIKAN NIAS SELATAN

UNIVERSITAS NIAS RAYA
lzin Operasional; Keprnendikbudristek Nomor 363lEfO/202 I

Jl. Prarruka, Nari-nari Kelur*han PasarTelukdalan'r 2?865 , Kabupaten Nias Selatan, Sumatra Utara.Te{p/Fax {0630) 7321325

" SURAT KEPUTUSAN
No*ofi l3rry R/ sKl UNIRAYA I x I 2a23

TENTANG
PEMBERLAKUAN PEDOMAN MERDEKA BELAIAR-KAMPUS MERDEKA

DENGAN RAHMAT TUHANYANG MAHA ESA
REKTOR UNTVERSITAS MAS

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan kebijakan pendidikan tentang kampus
merdeka, perlu menetapkan Keputusan Rektor tentang
Pemberlakuan Pedoman Merdeka Belajar-Kampus Merdeka;

Mengingat : 1. Undang-und*g Nomor 2A Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-undang Nomar 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan

Dosen (Lembaran Negara Republik hrdonesia Tahun 2005

Nomor L57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a586);

Undang-und*g Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012

Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun AAU Tentang

Penyeleng$araan Pendidikan Ti*ggr dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2A14 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara

Republik Lrdonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Repubtik hrdonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara

Republik hrdonesia Tahun 2023 hdomor 638);

6. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomar 363 /E/ A /2021. Tentang Iz;r:.

Penggabungan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Nias Selatan di Kabupaten Nias Selatary Sekolah

Tinggi Ilmu Ekonomi Nias Selatan di Kabupaten Nias Selatan

dan Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Nias Selatan di Kabupaten

3.

4.



Memperhatikan :

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Tembusan:
1. SPI;
Z. Wakil Rektor I,II dan III;
3. Direktur LPMI dan LPPM;
4. Dekan;
5. Arsip.

Nias Selatan Menjadi Universitas Nias Raya di Kabupaten
Nias Selatan Provinsi Sumatera LJtara Y*g Diselenggarakan
Oleh Yayasan Pendidikan Nias Selatan;

7- Surat Keputusan Ketua Yayasan Pendidikan Nias Selatan
Nomor: 339 /Skep/K-YPNS /ilI.S/}A23.. tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Nias Raya;

8. Statuta Universitas Nias Raya;

9. Surat Keputusan Rektor Universitas Nias Raya Nomor
346 /R/SK/UNIRAY A/IV / 2023 tentang Pengangkatan Tim
Panduan Merd.eka Belajar-Kampus Merdeka.

Usulan Ketua Tim MBKM Universitas Nias Raya pada tanggal 20

0ktober 2A23;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PEMBERLAKUAN PEDOMAN
MERDEKA BELAIAR-KAMPUS MERDEKA.
Pedoman Merdeka Belajar-Kampus Merdeka ini sebagai pedoman
resmi diberlakukan bagi mahasiswa dan dosen Universitas Nias
Raya dalam melaksanakan kegiatan akademik dan non akademik.
Ketentuan iain yang masih belum diafur dalam Pedoman Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka ini akan diatur kemudian.
Surat Keputusan Rektor ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Teluk Dalam

ERSITAS NIAS RAY

TIMAN S. SARUMAHA
NIDN AMA374A2











Buku Pedoman Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Universitas Nias Raya 
i 

KATA PENGANTAR REKTOR 

 

Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka merupakan sebuah kebijakan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada 

mahasiswa dalam memilih mata kuliah, mengikuti program kampus ganda, atau mengambil sertifikat 

pendidikan selama masa studi mereka. Program ini juga mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi 

dan industri untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia 

kerja. Dengan adanya Program Merdeka Belajar- Kampus Merdeka, diharapkan mahasiswa dapat 

mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan bidang yang diminati serta memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan oleh industri. Selain itu, program ini juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengenal lebih banyak memiliki disiplin ilmu yang berbeda-beda dan menggali minat mereka di 

bidang-bidang tersebut. Hal ini akan membantu mereka dalam menentukan jalur karir yang sesuai 

dengan minat dan potensi mereka.  

Melalui Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks menempuh pembelajaran di luar Program Studi 

pada Perguruan Tinggi yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat 

puluh) sks menempuh pembelajaran di Perguruan Tinggi yang berbeda, dan/atau pembelajaran di luar 

Perguruan Tinggi. Selain itu, lokus kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka tidak saja di 

lingkungan perguruan tinggi saja, melainkan juga di luar perguruan tinggi seperti: korporasi, BUMN, 

instansi pemerintah, Lembaga – Lembaga  riset, NGO, masyarakat, Lembaga – Lembaga internasional 

dan beberapa Lembaga lainnya yang intinya dapat memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

yang termasuk dalam 8 (delapan) kegiatan yang ada dalam program Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka. 

Universitas Nias Raya (Uniraya) sebagai salah satu perguruan tinggi di Kabupaten Nias Selatan 

Provinsi Sumatera Utara berkomitmen untuk mengimplementasikan kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka dengan harapan para lulusannya memiliki kemampuan yang komprehensif tidak saja 

secara teoritis, melainkan memiliki keterampilan dan pengalaman yang memadai sehingga penerapan 

prinsip link and match dengan dunia kerja dapat terpenuhi. 

Pembelajaran dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka memberikan tantangan dan 

kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 

mengembangkan kemandirian dalam mencari dan  menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan 

dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, 
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manajemen  diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada Tim Penyusun Buku 

Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Universitas Nias Raya ini serta pada semua pihak yang 

telah memberikan sumbang saran dan pikiran yang penuh dedikasi hingga buku panduan ini dapat 

diterbitkan. Buku panduan ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kami sangat 

mengharapkan masukan, kritik dan saran dari berbagai pihak, khususnya dari para pengelola perguruan 

tinggi para stakeholder yang terkait dengan program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ini. Semoga 

buku panduan ini bermanfaat bagi civitas akademika Uniraya, para mahasiswa, dan pihak-pihak terkait 

lainnya dalam rangka pengelolaan dan peningkatan Kampus Merdeka secara berkesinambungan. 

 

      

Teluk Dalam,        September 2023 

     Rektor, 

 

 

 

     Dr. Martiman Suaizisiwa Sarumaha, M.Pd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

Kampus Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang diperkenalkan oleh pemerintah 

Indonesia pada tahun 2020. Kebijakan ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada 

mahasiswa dalam memilih mata kuliah, mengakses sumber belajar, dan mengembangkan 

keterampilan di luar kurikulum formal. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi di Indonesia serta menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap 

menghadapi tantangan dunia kerja. Kampus Merdeka juga diharapkan dapat mendorong inovasi 

dan kolaborasi antara perguruan tinggi, industri, dan masyarakat dalam menciptakan solusi bagi 

permasalahan nyata di Indonesia. 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Selain itu, 

perguruan tinggi juga bertanggung jawab dalam menghasilkan penelitian dan inovasi yang dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan nasional. Hal ini dapat diterapkan dengan 

menyediakan model-model pembelajaran yang inovatif dan mendorong mahasiswa untuk terlibat 

dalam proyek-proyek riset yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian 

mahasiswa serta lulusan dari Uniraya mampu memliki penguasaan teori yang baik serta memiliki 

sikap dan perilaku yang tinggi, skill, dan mampu memecahakan masalah (problem solving) untuk 

menjawab kebutuhan masyarakat. 

Merdeka Belajar– Kampus Merdeka merupakan wujud implementasi dari upaya 

pemerintah untuk memberikan kebebasan kepada perguruan tinggi dalam merancang kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan adanya konsep Merdeka Belajar, mahasiswa 

dapat memilih mata kuliah yang diminati dan relevan dengan minat dan bakat mereka. Wujud nyata 

dari program MBKM ini adalah dengan memberikan hak belajar di luar Program Studi selama 3 

(tiga) semester. Tiga semester yang dimaksud adalah semester yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar program studi mereka, seperti mata kuliah lintas 

program studi atau bahkan di luar perguruan tinggi mereka. Hal ini memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tambahan yang dapat meningkatkan 

daya saing mereka di dunia kerja. 

Hak melaksanakan aktivitas pembelajaran di luar program studi maupun perguruan 
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tinggi dimaksud dapat dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan belajar yang dapat dipilih oleh 

mahasiswa dengan dibimbing oleh baik Dosen Pembimbing Akademik dan Dosen Pembimbing 

Lapangan yang ditunjuk, di antaranya; melakukan magang/ praktik kerja di Industri atau tempat 

kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar di satuan 

pendidikan, mengikuti pertukaran pelajar, melakukan penelitian, melakukan kegiatan 

kewirausahaan, membuat studi/ proyek independen, dan mengikuti program kemanusiaan. 

Sebagai perguruan tinggi swasta yang otonom, Universitas Nias Raya (Uniraya) 

menyambut baik kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang MBKM. Uniraya 

berkomitmen untuk dapat mengimplementasikan serta memberikan fleksibilitas kepada mahasiswa 

dalam upaya agar terselenggaranya MBKM dengan baik dan juga aktif  bekerja sama dengan 

perguruan tinggi lain untuk menyediakan program pertukaran mahasiswa agar mahasiswa dapat 

mengambil mata kuliah di luar perguruan tinggi. Selain itu, Uniraya mewujud nyatakan komitmen 

akan MBKM dengan menyiapkan Pedoman Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, yan kelak 

menjadi rujukan oleh seluruh civitas akademica dalam melaksanakan kegiatan MBKM. Pedoman 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Universitas Nias Raya merupakan pedoman yang berisi 

tentang ketentuan umum, persyaratan, tata cara, mekanisme, dan pelaksanaan teknis Merdeka 

Belajar. 

 

1.2. Tujuan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

Kegiatan Merdeka Belajar–Kampus Merdeka yang dilaksanakan oleh Universitas Nias 

Raya, sebagai berikut: 

1. Berpartisipasi dalam mensukseskan serta mengimplementasikan kebijakan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan yang telah diamanatkan dalam Pasal 18 Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2020, tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 

2. Memberikan fasilitas pengembangan potensi serta hak belajar tiga semester mahasiswa 

di luar program studi dan luar kampus sesuai dengan minat dan bakat mahasiswa melalui 

jalur yang fleksibel, supaya kemampuan baik soft skills maupun hard skills meningkat. 

3. Mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan dan berbagai experimental 

learning yang relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga mereka lebih siap dan berguna 

untuk memasuki dunia kerja. 

4. Upaya menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul, 
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berkepribadian, mampu berkolaborasi dan berinteraksi sosial, berkarakter jujur, adil, 

wibawa, amanah, religius, dan akuntabel, serta peduli terhadap berbagai permasalahan 

sosial yang ada di lingkungan sekitar. 

 

1.3. Dasar Hukum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka merupakan amanah dari berbagai regulasi 

hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan 

tinggi. Adapun dasar hukum pelaksanaan program kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

di antaranya, adalah: 

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 

Negara Republik Indonesia tahun 2003 Nomor 78 dan Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia tahun 2012 Nomor 158 dan Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5336); 

3. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014, tentang Desa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia tahun 2014 Nomor 7); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 

2014 Nomor 16 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 

5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI (Lembaran Negara Republik 

Indonesia tahun 2012 Nomor 04); 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 tahun 

2023, tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 

tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa tahun 2020 (Berita Negara 

Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 1012); 

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 

tahun 2019, tentang Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2019 

Nomor 1203); 

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 

tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
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Desa (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 1261); 

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 18 

tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa (Berita Negara 

Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 1262); 

 

1.4. Ruang Lingkup Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

Ruang lingkup Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di Universitas Nias Raya (Uniraya) 

adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, dapat dilakukan di dalam 

program studi dan di luar program studi. 

2. Pembelajaran di luar program studi, terdiri atas: 

a. Pembelajaran dalam program studi lain di lingkungan Uniraya; 

b. Pembelajaran dalam program studi yang sama, di perguruan tinggi luar Uniraya; 

c. Pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan tinggi luar Uniraya; dan 

d. Pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi. 

3. Proses Pembelajaran di luar program studi dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja 

sama yang telah dibangun oleh Uniraya dengan peguruan tinggi luar Uniraya maupun 

lembaga non Perguruan Tinggi ataupun lembaga lain yang terkait. Mekanisme transfer 

(rekognisi) satuan kredit semester (SKS) akan diberlakukan sebagai bentuk dari hasil 

kuliah mahasiswa. 

4. Rekognisi SKS disesuaikan dengan Pedoman Akademik yang berlaku di Uniraya 

dengan nilai akhir dapat dilihat pada Tabel 1. 

5. Seluruh proses pembelajaran di luar program studi harus dilaksanakan di bawah 

bimbingan dosen. 

6. Bentuk kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ditunjukkan pada Gambar 1, yang 

meliputi: 

a. Pertukaran pelajar; 

b. Magang/praktik kerja; 

c. Asistensi mengajar di satuan pendidikan; 

d. Penelitian/riset; 

e. Proyek kemanusiaan; 

f. Kegiatan wirausaha; 
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g. Studi/proyek independen; dan 

h. Membangun desa/kuliah kerja nyata tematik. 

Gambar 1. 

Bentuk Kegiatan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Nilai Akhir Kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

No. Nilai Relatif/ Huruf Mutu Nilai Bobot/ Angka Mutu Nilai Absolut 
1 A 4,00 86,00 – 100,00 
2 A- 3,70 82,00 – 85,00 
3 B+ 3,30 78,00 – 81,00 
4 B 3,00 74,00 – 77,00 
5 B- 2,70 69,00 – 73,00 
6 C+ 2,30 64,00 – 68,00 
7 C 2,00 60,00 – 64,00 
8 D 1,00 45,00 – 59,00 
9 E 0,00 <45,00 

Sumber: Buku Pedoman Akademik Universitas Nias Raya, 2021 
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BAB II 

PANDUAN TEKNIS KEGIATAN 

 

2.1.  Kegiatan Pertukaran Pelajar 

2.1.1.  Latar Belakang 

Kebijakan Merdeka Belajar- Kampus Merdeka yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 

3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 18, menjelaskan bahwa mahasiswa 

program sarjana atau sarjana terapan diharapkan dapat memenuhi masa dan beban belajar mereka 

dengan tujuan mempersiapkan mereka untuk dunia kerja. Kebijakan ini mendorong mahasiswa 

untuk mendapatkan pemahaman yang luas dalam berbagai bidang ilmu yang relevan dengan 

pekerjaan yang mereka inginkan. Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka memperbolehkan 

mahasiswa untuk menentukan sendiri mata kuliah yang akan mereka ambil. Para mahasiswa dapat 

memilih untuk belajar di luar program studi mereka di perguruan tinggi yang sama selama satu 

semester atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester (SKS). Mereka juga 

diperbolehkan untuk belajar di program studi yang sama di perguruan tinggi yang berbeda selama 

dua semester atau setara dengan 40  (empat puluh) SKS. Selain itu, mereka juga bisa memilih untuk 

belajar di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang berbeda atau di luar perguruan 

tinggi. 

Pembelajaran dalam program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kreatif, kepribadian, kapasitas serta kebutuhan 

mahasiswa. Mahasiswa juga diajarkan untuk mandiri dalam mencari dan menemukan pengetahuan 

melalui pengalaman nyata dan situasi yang berbeda, seperti tugas, masalah nyata, interaksi sosial, 

bekerja sama dengan orang lain, mengelola diri sendiri, mencapai target, dan mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Kebebasan akademik pada hakikatnya memberikan kebebasan dan otonomi kepada 

lembaga pendidikan serta membebaskannya dari birokrasi, dosen terbebas dari birokrasi yang 

rumit, dan mahasiswa mempunyai kebebasan memilih bidang yang disukainya. Kebijakan 

Merdeka Belajar–Kampus Merdeka akan menjadi jawaban atas permintaan tersebut. MBKM 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran di perguruan tinggi yang bersifat mandiri dan fleksibel, 

menciptakan budaya belajar yang inovatif dan tidak terbatas yang memenuhi kebutuhan 

mahasiswa. 

Salah satu kegiatan dalam program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah 
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pertukaran pelajar. Dalam hal ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengambil kelas atau 

semester di perguruan tinggi di dalam maupun di luar negeri. Hal ini dapat terjadi berdasarkan 

kerja sama yang sudah disepakati antara Universitas Nias Raya bersama dengan perguruan tinggi 

luar. Perguruan tinggi luar akan menyesuaikan nilai dan SKS yang diambil oleh mahasiswa dengan 

standar yang berlaku di perguruan tinggi tersebut. Tujuan dari ini adalah memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan baik softskills maupun hardskills melalui 

pengalaman belajar di perguruan tinggi lain. 

 

2.1.2. Definisi 

Program Pertukaran pelajar MBKM merupakan kegiatan yang memberi kesempatan 

kepada mahasiswa dari perguruan tinggi untuk mengikuti program pertukaran pelajar. Dalam 

program ini, mahasiswa dapat belajar di luar prodi maupun ke perguruan tinggi lain dan 

mendapatkan pengakuan satuan kredit semester dari hasil belajarnya. Program pertukaran pelajar 

diadakan untuk mengajarkan kepada mahasiswa beberapa sikap yang termaktub (tercantum) dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020, yaitu menghargai perbedaan 

budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta menghormati pendapat atau temuan orisinal 

orang lain. Program ini juga bertujuan untuk melatih mahasiswa agar bisa bekerja sama dengan 

orang lain dan memiliki kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Dalam program pertukaran pelajar, mahasiswa belajar di perguruan tinggi lainnya, baik 

di dalam maupun di luar negeri, sesuai dengan perjanjian kerjasama yang telah disepakati oleh 

kedua pihak. Di perguruan tinggi luar, nilai dan jumlah mata kuliah yang diambil akan disesuaikan 

dengan aturan di perguruan tinggi asal mahasiswa. Program ini juga memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk belajar dan meningkatkan keterampilan tambahan di perguruan tinggi 

lainnya. 

 

2.1.3. Tujuan 

Program pertukaran pelajar dalam konsep Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di 

Universitas Nias Raya memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mendapatkan pengalaman belajar di berbagai perguruan tinggi di dalam maupun luar 

negeri, tinggal bersama keluarga di perguruan tinggi yang dituju, dan meningkatkan 

pemahaman mahasiswa tentang keragaman, persaudaraan antar budaya dan suku-suku 

menjadi lebih kuat. 
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2. Mengadakan transfer pengetahuan untuk mengurangi kesenjangan pendidikan, baik 

antara universitas di dalam negeri maupun antara pendidikan tinggi dalam negeri dan 

luar negeri. Hal ini akan meningkatkan pemahaman tentang kebangsaan, menjaga 

kesatuan, solidaritas, persatuan nasional, dan mempererat hubungan antar budaya 

melalui belajar di berbagai kampus. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan kemampuan kepemimpinan serta 

kemampuan interpersonal mahasiswa yang memiliki nilai-nilai Pancasila, agar mereka 

siap bekerja sama dan bersaing dengan negara-negara lain di dunia untuk meningkatkan 

citra bangsa melalui pembelajaran yang terintegrasi. 

4. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di 

perguruan tinggi lain. 

5. Meningkatkan kemampuan Uniraya bersaing dengan perguruan tinggi di dalam dan di 

luar negeri. 

 

2.1.4. Ketentuan Umum 

Peserta pertukaran pelajar merupakan mahasiswa yang memenhi persyaratan sebagai 

berikut : 

1. Antar Perguruan Tinggi dalam Negeri 

a. Mahasiswa aktif pada semester lima (5) sampai dengan tujuh (7) bagi program 

sarjana/sarjana terapan, dan semester tiga (3) sampai dengan lima (5) bagi program diploma 

III. 

b. Memiliki IPK sekurang-kurangnya 2,75 untuk program studi eksakta dan 3.0 untuk 

program studi Sosial Humaniora. 

c. Akreditasi PT/Prodi sekurang-kurangnya Baik/C. 

d. Tidak pernah dikenakan sanksi akademik di Uniraya. 

e. Memperoleh surat izin tertulis dari orang tua atau wali. 

f. Mendapatkan ijin dari Dosen Pembimbing Akademik. 

g. Mengisi dan menandatangani formulir pendaftaran pertukaran pelajar Merdeka Belajar - 

Kampus Merdeka. 

h. Dinyatakan sehat dengan bukti Surat Keterangan Sehat dari Dokter. 
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2. Antar  Perguruan Tinggi Luar Negeri 

a. Mahasiswa aktif pada semester lima (5) sampai dengan tujuh (7) bagi program 

sarjana/sarjana terapan, dan semester tiga (3) sampai dengan lima (5) bagi program diploma 

III. 

b. Memiliki IPK sekurang-kurangnya 2,75 untuk program studi eksakta dan 3,0 untuk 

program studi Sosial Humaniora. 

c. Tidak pernah dikenakan sanksi akademik di Uniraya. 

d. Memperoleh surat izin tertulis dari orang tua atau wali. 

e. Mendapatkan ijin dari Dosen Pembimbing Akademik. 

f. Mengisi dan menandatangani formulir pendaftaran pertukaran pelajar Merdeka Belajar - 

Kampus Merdeka. 

g. Dinyatakan sehat dengan bukti Surat Keterangan Sehat dari Dokter. 

b. Memiliki jaminan/asuransi kesehatan. 

 

2.1.5. Mekanisme Kegiatan 

Mekanisme kegiatan pertukaran pelajar terdiri atas alur proses kegiatan, pelaksana 

kegiatan pertukaran pelajar yang mengatur hak dan kewajiban para pihak, serta rekognisi kegiatan 

pertukaran pelajar menjadi satuan kredit semester (SKS). 

 

2.1.5.1. Alur Proses Kegiatan 

Kegiatan pertukaran pelajar dilaksanakan dengan mengikuti alur proses kegiatan, seperti 

Gambar 2 berikut: 

Gambar 2. 

Alur Proses Kegiatan Pertukaran Pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 
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2.1.5.2. Pelaksana Kegiatan 

Kegiatan pertukaran pelajar melibatkan beberapa pihak yaitu Uniraya, Perguruan Tinggi 

tujuan, Program Studi, dan Mahasiswa. 

1. Universitas Nias Raya (Uniraya) 

a. Bekerja sama dengan perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri atau dengan kelompok 

ilmu pengetahuan untuk penyelenggaraan transfer kredit yang dapat diambil oleh 

mahasiswa. 

b. Mengalokasikan kuota untuk mahasiswa inbound atau sejumlah mahasiswa yang 

melakukan outbound (resiprokal). 

c. Menyelenggarakan sistem seleksi pertukaran pelajar yang adil bagi mahasiswa. 

d. Melakukan kontrol dalam penyelenggaraan pertukaran pelajar. 

e. Menilai dan mengevaluasi hasil pertukaran pelajar untuk kemudian dilakukan rekognisi 

untuk SKS mahasiswa. 

f. Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 

 

2. Perguruan Tinggi Tujuan 

a. Bekerja sama dengan perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri atau dengan kelompok 

ilmu pengetahuan untuk penyelenggaraan transfer kredit yang dapat diambil oleh 

mahasiswa. 

b. Menjamin terselenggaranya program pembelajaran mahasiswa dan aktivitas luar kampus 

mahasiswa sesuai dengan kontrak perjanjian. 

c. PT dapat mengalokasikan kuota untuk mahasiswa inbound maupun mahasiswa yang 

melakukan outbound (timbal-balik/resiprokal). 

d. Bila diperlukan, menyelenggarakan seleksi pertukaran pelajar yang adil bagi mahasiswa. 

e. Menyelenggarakan pengawasan secara berkala terhadap proses pertukaran pelajar. 

f. Melakukan penjaminan mutu dan mengelola penyelenggaraan pertukaran pelajar. 

g. Memberikan nilai dan hasil evaluasi akhir terhadap mahasiswa untuk direkognisi di 

perguruan tinggi asalnya. 

h. Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui 
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Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 

 

3. Program Studi 

a. Pertukaran Pelajar antar Program Studi di Uniraya 

a) Membuat nota kesepahaman dan perjanjian kerja sama antara Program Studi. 

b) Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah di program studi lain. 

c) Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar 

prodi 

d) Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam bentuk 

pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang sama 

e) Mengatur jumah SKS yang dapat diambil dari prodi lain 

b. Pertukaran Pelajar dalam Program Studi yang sama di luar Uniraya 

a) Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah di program studi luar Uniraya. 

b) Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra antara lain proses pembelajaran, 

pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema pembiayaan. 

c) Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium (asosiasi prodi), 

klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah). 

d) Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam bentuk 

pembelajaran dalam program studi yang sama pada perguruan tinggi lain. 

e) Mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari program studi yang sama pada 

perguruan tinggi lain. 

f) Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 

c. Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi di luar Uniraya 

a) Menyusun kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di 

program studi lain pada perguruan tinggi yang berbeda. 

b) Menentukan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar prodi. 

c) Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam bentuk 

pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda. 

d) Mengatur jumlah SKS dan jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari prodi lain pada 

perguruan tinggi yang berbeda. 
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e) Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra antara lain proses pembelajaran, 

pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema pembiayaan. 

f) Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium (asosiasi prodi), 

klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah). 

g) Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 

 

4. Mahasiswa 

a. Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA). 

b. Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman akademik yang 

ada untuk bentuk Pertukaran Pelajar antar Program Studi di lingkungan Uniraya, atau; 

c. Mengikuti program kegiatan di program studi yang sama di luar Uniraya sesuai dengan 

ketentuan pedoman akademik yang dimiliki perguruan tinggi setelah terdaftar sebagai 

peserta mata kuliah di program studi yang sama pada perguruan tinggi lain dengan 

difasilitasi oleh Prodi dan universitas, atau; 

d. Mengikuti program kegiatan pembelajaran dalam program studi lain di luar Uniraya sesuai 

dengan ketentuan pedoman akademik yang dimiliki perguruan tinggi setelah terdaftar 

sebagai peserta mata kuliah di programstudi yang dituju pada perguruan tinggi lain, dengan 

difasilitasi oleh Prodi dan universitas. 

 

2.1.5.3 Rekognisi Satuan Kredit Semester 

Pengakuan Satuan Kredit Semester (SKS) adalah keadaan dimana mahasiswa yang telah 

melaksanakan kegiatan pertukaran pelajar mendapatkan pengakuan dengan adanya transfer kredit 

mata kuliah dari satu mata kuliah ke mata kuliah lainnya di Universitas Uniraya, atau antara 

program studi yang berbeda di universitas yang sama, atau antara program studi yang berbeda di 

universitas yang berbeda. Berikut ini adalah beberapa contoh tentang ekuivalensi satuan kredit 

semester : 
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1. Kegiatan pembelajaran program pertukaran pelajar dalam Program Studi lain pada Perguruan 

Tinggi yang sama 

Tabel 2 

Contoh kegiatan Pembelajaran dalam Program Studi lain pada  

Perguruan Tinggi yang sama 

Prodi 
Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) 
Kompetensi Tambahan Prodi 

Ilmu 
Komputer 

1. Mampu 
merancang produk 

2. Mampu 
mengevaluasi objek 
desain 

3. Mampu 
mengimplementasika
n teknologi informasi 
dan komunikasi 
dalam konteks 
pelaksanaan 
pekerjaannya 

Mampu menyusun, 
menganalisis dan 
menginterpretasi rencana 
keuangan 

 
Akuntansi 

Mampu melaksanakan 
fungsi pemasaran Manajemen 

Menguasai konsep dasar 
kepemimpinan, 
kewirausahaan, dan 
komunikasi lisan dan 
tulisan 

Pendidikan 
Bahasa 
Inggris 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, Kemendikbud, 2020 

 

Penjelasan: 

Mahasiswa Ilmu Komputer harus mampu menguasai minimal ketiga CPL prodi tersebut, namun 

memerlukan kompetensi tambahan yang dapat diambil dari prodi lain yang menunjang 

kompetensi lulusan. Oleh karena itu, mahasiswa yang bersangkutan dapat mengambil mata 

kuliah di program studi akuntansi, manajemen dan pendidikan bahasa inggris. 
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2. Kegiatan pembelajaran program pertukaran pelajar dalam Program Studi yang sama pada 

Perguruan Tinggi yang berbeda 

Tabel 3 

Contoh kegiatan Pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada  

Perguruan Tinggi yang berbeda 

Prodi CPL Prodi MK Prodi PT A MK Prodi PT B 
Manajemen 1. Mampu menguasai 

teori, konsep, 
metode, dan 
aplikasi E-
marketing 

1. Komputerisasi 
Bisnis 

2. Digital 
Marketing 

1. Digital 
Marketing 
Communication 

2. E-Marketing 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, Kemendikbud, 2020 

 

Penjelasan: 

Prodi Manajemen pada PT A dan PT B mempunyai salah satu CPL yaitu mampu menguasai 

teori, konsep,metode, dan aplikasi E-marketing. Mahasiswa PT A dapat mengambil mata 

kuliah yang ditawarkan oleh PT B atau sebaliknya. 

 

3. Kegiatan pembelajaran program pertukaran pelajar dalam Program Studi berbeda pada 

Perguruan Tinggi yang berbeda 

Tabel 4 

Contoh kegiatan Pembelajaran dalam Program Studi berbeda pada  

Perguruan Tinggi yang berbeda 

Prodi CPL Prodi Kompetensi Tambahan MK Prodi lain PT lain 
Ilmu Mampu bersikap etis, 

adil, taat hukum, peka, 
dan peduli terhadap 
lingkungan sosial 
dalam merancang dan 
menerapkan hukum 

Mampu mengkaji 
implikasi pengembangan 
atau implementasi ilmu 
pengetahuan teknologi 
yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai-nilai 
sosial berdasarkan 
kaidah, tata cara dan 
etika ilmiah dalam 
rangka menghasilkan 
solusi, gagasan, desain, 
atau kritik 

Ilmu Sosial Budaya 
Dasar Hukum 

  

   

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, Kemendikbud, 2020 



Buku Pedoman Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Universitas Nias Raya 
15 

 

 

Penjelasan: 

Mahasiswa Ilmu Hukum pada PT A, harus mampu menguasai CPL untuk bersikap etis, adil, 

taat hukum, peka, dan peduli terhadap lingkungan sosial dalam merancang dan menerapkan 

hukum, namun memerlukan kompetensi tambahan yang dapat diambil dari prodi lain pada PT 

berbeda. Oleh karena itu, mahasiswa yang bersangkutan dapat mengambil mata kuliah Ilmu 

Sosial Budaya Dasar pada prodi Sosiologi di PT B. 

 

Adapun rekognisi satuan kredit semester yang dapat diakui oleh Uniraya, selama 

mahasiswa mengikuti program pertukaran pelajar, adalah sebagai berikut: 

a. Dalam sistem transfer kredit penuh, penilaian diambil penuh dari tempat mahasiswa 

melakukan perkuliahan di luar kampusnya (outbound). 

b. Perguruan tinggi asal mahasiswa (Uniraya) dapat melakukan penyesuaian sesuai dengan 

kontrak kesepakatan kerja sama dengan perguruan tinggi tujuan dan tidak merugikan hak 

mahasiswa. 

 

2.1.5.4. Aktivitas Kegiatan 

Beberapa aktivitas kegiatan sehubungan dengan kegiatan Pertukaran Pelajar Merdeka 

Belajar - Kampus Merdeka adalah sebagai berikut: 

1. Peserta Kegiatan 

a. Calon peserta mendaftarkan diri di program studi masing-masing dengan melengkapi 

seluruh persyaratan yang berlaku; 

b. Program Studi melakukan seleksi secara transparan dan akuntabel. 

 

2. Pelaksanaan Program 

a. Pemindahan dan perolehan kredit dilakukan dalam satu periode sesuai jadwal akademik 

universitas yang menerima; 

b. Peserta Pertukaran Pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan untuk belajar 

dan mengerti tentang tradisi, kebudayaan, dan sifat-sifat masyarakat di lingkungan 

perguruan tinggi yang mereka kunjungi, baik melalui kegiatan yang terstruktur maupun 

melalui kegiatan yang tidak terstruktur; 
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c. Jumlah satuan kredit semester (SKS) yang dapat diambil dan diakui dalam satu semester 

sesuai dengan jumlah SKS yang diberlakukan dalam Program Studi di Universitas Nias 

Raya; 

d. Mahasiswa berhak mendapat pelayanan administrasi dan akademik Perguruan Tinggi 

Penerima mencakup: 

a) Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) dari perguruan tinggi penerima yang berlaku selama 

satu semester; 

b) Pelayanan perpustakaan; 

c) Dosen pembimbing akademik (PA)/Dosen wali; 

d) Kegiatan kemahasiswaan di perguruan tinggi penerima; 

e. Mahasiswa peserta diwajibkan mengikuti ketentuan administrasi, akademik dan tata tertib 

kehidupan kampus pada perguruan tinggi penerima; 

f. Sistem penilaian bagi mahasiswa peserta program pertukaran pelajar Merdeka Belajar - 

Kampus Merdeka dilakukan dengan mengikuti sistem yang berlaku di program studi/ 

perguruan tinggi penerima; 

g. Pada akhir program pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, mahasiswa 

berhak mendapat KHS dan Surat Keterangan untuk mata kuliah yang telah diambilnya, yang 

ditandatangani oleh pejabat yang berwenang di perguruan tinggi penerima sebagai bukti 

untuk pengakuan pemerolehan angka kredit yang diakui di Uniraya. 

3. Proses Pemberangkatan Mahasiswa 

a. Uniraya dan perguruan tinggi penerima masing-masing menunjuk staf/pegawai yang 

bertanggung jawab dalam hal keberangkatan dan penerimaan mahasiswa peserta program. 

b. Sebelum berangkat ke perguruan tinggi tujuan, para mahasiswa peserta program pertukaran 

pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka mendapatkan pemahaman dan semua 

informasi yang terkait dengan program pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka. 

c. Pembekalan berisi informasi yang jelas mengenai: 

a) Maksud dan tujuan pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka; 

b) Hak dan kewajiban peserta Program pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka; 

c) Perguruan tinggi yang akan dituju; 

d) Kota tempat tinggal; 
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e) Nama, alamat, dan nomor kontak penanggung jawab. 

d. Petugas pemberangkatan dari Uniraya berkoordinasi dengan petugas dari perguruan tinggi 

tujuan yang ditunjuk melalui SK Rektor 

 

4. Penyambutan dan Pendampingan 

a. Para mahasiswa peserta program pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

datang ke perguruan tinggi yang menjadi tujuan mereka untuk melakukan pendaftaran, 

mengurus Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), serta mendapatkan penjelasan mengenai 

peraturan akademik dan tata kehidupan di lingkungan kampus. 

b. Pimpinan institusi pendidikan tinggi bertujuan untuk menerima mahasiswa yang menjadi 

peserta dalam program pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, setelah itu 

melakukan serah-terima peserta kepada Dekan dan/atau Ketua Program Studi. 

c. Perguruan Tinggi tujuan menugaskan Dosen Pembimbing bagi Peserta pertukaran pelajar 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. 

 

5. Pelaksanaan Kegiatan Akademik 

a. Pelaksanaan kegiatan akademik mahasiswa tersebut dilaksanakan sesuai dengan kalender 

akademik dan peraturan akademik yang berlaku di perguruan tinggi tujuan. 

b. Peserta pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka wajib mematuhi setiap 

peraturan akademik, peraturan disiplin, etika mahasiswa dan peraturan-peraturan lainnya 

yang diberlakukan oleh perguruan tinggi tujuan. 

c. Peserta pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diperlakukan sama dengan 

mahasiswa perguruan tinggi tujuan dalam hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan akademik. 

 

2.1.6.  Penyusunan Laporan 

Uniraya dan perguruan tinggi yang terlibat bertugas dalam mengawasi jalannya program 

pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di masing-masing perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi bertujuan untuk memberikan informasi tentang kemajuan dan situasi mahasiswa 

yang mengikuti program pertukaran Merdeka Belajar - Kampus Merdeka setelah selesai Ujian 

Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Di penghujung semester, para 

mahasiswa merancang dan menyajikan laporan akhir aktivitas yang berisi seluruh penyelenggaraan 
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kegiatan, dan laporan tersebut diajukan kepada Ketua Program Studi sebagai persyaratan untuk 

pindah kredit. Laporan aktivitas pertukaran siswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ini minimal 

terdiri dari: 

a. Pendahuluan; 

b. Laporan kegiatan pertukaran pelajar Merdeka Belajar - Kampus Merdeka dan hal-hal penting 

yang terjadi selama kegiatan; 

c. Lampiran-lampiran berupa; kartu hasil studi semester peserta yang ditandatangani oleh pihak 

berkompeten, sesuai transkrip nilai ujian mata kuliah; 

 

2.1.7. Penilaian 

Evaluasi akhir kegiatan pertukaran pelajar dilakukan oleh pengajar yang terdapat pada 

program studi di perguruan tinggi tujuan, berkenaan dengan tindakan disiplin, tingkah laku, 

kehadiran, prestasi tugas, pengetahuan, keterampilan, dan interaksi, hasil ujian, serta lainnya, 

sesuai dengan ketentuan akademik yang berlaku di perguruan tinggi tersebut. Bukti akhir 

disampaikan oleh tujuan Perguruan Tinggi, yakni berbentuk keterangan nilai yang dikeluarkan oleh 

dosen di Perguruan Tinggi tujuan. Kemudian, keterangan nilai tersebut diberikan kepada ketua 

prodi di Uniraya melalui mahasiswa peserta pertukaran pelajar. Tujuannya adalah untuk 

melakukan transfer kredit dengan memasukkan data tersebut pada aplikasi SIAKAD. Dengan 

demikian, nilai yang diperoleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan pertukaran pelajar akan 

diakui sepenuhnya dan tercatat secara akademik. Jika program pertukaran siswa dilakukan di 

dalam Uniraya, maka penilaian akhir akan mengikuti Tabel 1. Pimpinan Program Studi selanjutnya 

melaporkan kegiatan pertukaran mahasiswa dan pindah kredit tersebut ke Sistem Informasi 

Pendidikan Tinggi sesuai dengan jadwal pelaporan pada setiap semester. 

 

2.2. Kegiatan Magang/Praktik Kerja 

2.2.1. Latar Belakang 

Pendidikan terus mengalami transformasi menuju kondisi yang lebih positif, termasuk 

dalam implementasi kegiatan MBKM melalui kegiatan praktik kerja dan magang. Memang, 

beberapa jurusan di Universitas Nias Raya pernah melaksanakan program kerja praktek 

sebelumnya. Namun, program ini tidak diakui sebagai program kegiatan magang karena durasinya 

hanya 1 hingga 3 bulan, meskipun tujuannya tetap sama. Ini jelas tidak sesuai dengan harapan 

program MBKM, ditambah lagi waktu yang sangat terbatas memengaruhi pemanfaatan 
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pengetahuan mahasiswa dari instansi tempat mereka bekerja yang kurang optimal. Karena itu, 

untuk mencapainya diperlukan peningkatan periode waktu KP (Kerja Praktik) atau kenaikan level 

menjadi magang dengan jangka waktu 6 – 12 bulan, demi menambah pengalaman kerja yang 

didapatkan mahasiswa. 

 

2.2.2. Definisi 

Program magang atau internship merupakan situasi dimana seseorang menjadi calon 

karyawan (yang belum permanen dan belum mendapatkan gaji atau bayaran karena dianggap 

masih dalam proses pembelajaran). Menurut American Dictionary, internship is a period of time 

spent receiving or completing training at a job as a part of becoming qualified to do it (satu periode 

waktu yang digunakan untuk menyelesaikan pelatihan pada sebuah pekerjaan sebagai bagian untuk 

menjadi tenaga yang berkualifikasi untuk melakukannya). Menurut Cambrigde Dictionary, 

internship is a period of time during which someone works for a company or organization in order 

to get experience of a particular type of work (satu periode waktu di mana seseorang bekerja pada 

sebuah instansi atau perusahaan untuk mendapatkan pengalaman dalam suatu jenis pekerjaan). 

Praktik magang yang dijelaskan dalam instruksi ini merujuk kepada pengertian-

pengertian yang disebutkan. Sebagai institusi pendidikan tinggi, Uniraya mengirimkan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman bekerja di organisasi atau perusahaan di luar lingkungan kampus. Dalam 

hal ini, tempat magang bisa berupa perusahaan, yayasan sosial, organisasi internasional, lembaga 

pemerintah, serta perusahaan startup yang telah bekerja sama dengan Uniraya. 

 

2.2.3. Tujuan 

Program magang memiliki durasi antara 6 hingga 12 bulan, dengan tujuan agar dapat 

memberikan pengalaman yang memadai bagi mahasiswa. Dalam program ini, mahasiswa akan 

mendapatkan pembelajaran langsung di tempat kerja, yang dikenal dengan istilah experiential 

learning. Ketika sedang melakukan magang, mahasiswa akan meraih kemahiran yang konkret 

(keterampilan, pemecahan masalah yang kompleks, kemampuan analitis, dan lain-lain. ), serta 

kemampuan yang lebih abstrak (etika dalam profesi/kerja, komunikasi, kerja sama, dan lain 

sebagainya). 

Bagi industri atau lembaga tempat magang, mendapatkan individu yang sesuai 

kemampuannya akan memungkinkan mereka untuk langsung direkrut. Hal ini akan mengurangi 

biaya perekrutan dan pelatihan awal/ induksi. Siswa yang telah memahami lingkungan kerja 
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tersebut akan lebih stabil dalam memulai perjalanan profesional mereka. Dalam aktivitas ini, 

masalah dalam industri akan disampaikan kepada perguruan tinggi sehingga akan diperbaharui 

materi pembelajaran dan pengajaran dosen serta topik penelitian di Perguruan Tinggi akan menjadi 

lebih relevan. 

 

2.2.4. Ketentuan Umum 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang, umumnya serupa dengan kegiatan Kerja Praktik 

atau Kerja Lapangan yang telah berlaku sejauh ini. Namun, lamanya masa waktu diperpanjang 

menjadi 6 hingga 12 bulan. Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yang ingin 

mengikuti program magang adalah sebagai berikut: 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada Uniraya. 

2. Telah lulus matakuliah praktikum sampai dengan semester IV. 

3. Magang dilaksanakan minimal selama 6 bulan maksimal 12 bulan. 

Program magang dilaksanakan di lembaga atau organisasi yang telah bekerjasama 

dengan Uniraya. Pada kegiatan magang, para peserta akan mendapat bimbingan dari tim dosen 

pembimbing yang terdiri dari dosen-dosen yang mengajar Mata Kuliah terkait dengan magang, 

serta Pembimbing Lapangan dari instansi atau perusahaan tempat magang. 

 

2.2.5. Mekanisme Kegiatan 

Mekanisme kegiatan magang terdiri atas alur proses kegiatan, pelaksanaan kegiatan 

magang yang mengatur hak dan kewajiban para pihak, serta rekognisi kegiatan magang menjadi 

satuan kredit semester (SKS). 

 

2.2.5.1 Alur Proses Kegiatan 

Magang dilaksanakan dengan mengikuti alur prosedur sebagaimana terlihat pada 

Gambar 3 yang terdiri dari tujuh tahapan utama, yaitu: Perencanaan pengambilan mata kuliah 

dengan dibimbing oleh Dosen Pembimbing Akademik; Pemilihan program magang; Pelaksanaan 

magang; Penilaian; Pengesahan industri; Penghitungan nilai; dan Penginputan nilai di PDDikti. 
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Gambar 3 

Alur Proses Kegiatan Magang Merdeka Belajar - Kampus Merdeka  

 

2.2.5.2. Pelaksana Kegiatan 

Aktivitas magang melibatkan beberapa pihak seperti Universitas Nias Raya beserta 

segala divisi di bawahnya, mitra yang bisa berupa lembaga atau perusahaan, mahasiswa, serta 

pembimbing yang terdiri dari dosen pembimbing dan pembimbing di tempat kerja. 

 

1. Universitas Nias Raya 

a. Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan mitra antara 

lain proses pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian. 

b. Menyusun program magang bersama mitra, baik isi/content dari program magang, 

kompetensi yang akan diperoleh mahasiswa, serta hak dan kewajiban ke dua belah pihak 

selama proses magang. 

c. Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama magang. 
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d. Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat magang untuk monitoring 

dan evaluasi. 

e. Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun logbook dan melakukan penilaian 

capaian mahasiswa selama magang. 

f. Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 

 

2. Mitra Magang 

a. Bersama Uniraya, menyusun dan menyepakati program magang yang akan ditawarkan 

kepada mahasiswa. 

b. Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja sama (MoU/PKS). 

c. Menyediakan supervisor/mentor/coach yang mendampingi mahasiswa/ 

kelompok mahasiswa selama magang. 

d. Memberikan hak dan jaminan sesuai peraturan perundangan (asuransi kesehatan, 

keselamatan kerja, honor magang, hak karyawan magang). 

e. Supervisor mendampingi dan menilai kinerja mahasiswa selama magang, dan bersama 

dosen pembimbing memberikan penilaian. 

 

3. Mahasiswa 

a. Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik mahasiswa mendaftar/ melamar dan 

mengikuti seleksi magang sesuai ketentuan tempat magang. 

b. Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan mendapatkan dosen 

pembimbing magang. 

c. Melaksanakan kegiatan Magang sesuai arahan supervisor dan dosen pembimbing magang. 

d. Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. 

e. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan kepada supervisor dan dosen 

pembimbing. 

 

4. Dosen Pembimbing dan Supervisor 

a. Dosen pembimbing meberikan pembekalan bagi mahasiswa sebelum berangkat magang. 

b. Dosen pembimbing memberikan arahan dan tugas-tugas bagi mahasiswa selama proses 

magang. 

c. Supervisor menjadi mentor dan membimbing mahasiswa selama proses magang. 
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d. Dosen pembimbing bersama supervisor melakukan evaluasi dan penilaian atas hasil 

magang. 

 

2.2.5.3. Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Kesetaraan dan penilaian pelaksanaan program magang Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka berkonsentrasi pada hasil pembelajaran (learning outcomes). Pada dasarnya, kurikulum 

Pendidikan Tinggi bukanlah hanya sekadar kumpulan pelajaran, melainkan merupakan sebuah 

rencana dari berbagai proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Aktivitas magang diorganisir sesuai dengan program pendidikan yang diambil oleh 

mahasiswa. Magang selama enam bulan memiliki bobot yang setara dengan dua puluh SKS yang 

dianggap setara dengan mata kuliah yang ditawarkan yang memiliki tingkat kompetensi yang 

sejalan dengan kegiatan magang. 

Sebagai contoh, mahasiswa Sistem Informasi magang 6 bulan di Industri Kreatif akan 

setara dengan belajar mata kuliah: 

1. Java Web Programming 4 SKS 
2. Audit Sistem informasi 3 SKS 
3. Statistika Informatika 3 SKS 
4. Sistem Operasi 3 SKS 
5. Sistem Pendukung Keputusan 4 SKS 
6. Metodologi Penelitian Informatika 3 SKS 

Total sks 20 SKS 
 

2.2.6  Penyusunan Laporan 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh peserta magang, terkait dengan penyusunan 

laporan, yaitu; 

1. Ketika menjalankan program magang, mahasiswa harus menyusun laporan magang. Agar 

lebih sederhana dalam melakukan perencanaan, mahasiswa harus membuat logbook harian 

sebagai dokumentasi kegiatan mereka selama masa magang. Dalam proses penyusunan dan 

pembuatan laporan, sebagai kewajiban, mahasiswa perlu melakukan konsultasi dengan 

supervisor serta dosen pembimbing. 

2. Format laporan kegiatan magang mengikuti format yang berlaku pada program studi masing-

masing. 

3. Mahasiswa yang telah selesai melaksanakan kegiatan magang harus mendapat surat 

keterangan dan atau sertifikat magang dari instansi atau perusahaan yang menyatakan telah 
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selesai melaksanakan kegiatan magang di perusahaan tersebut. 

4. Laporan kegiatan magang wajib diseminarkan di depan Tim Dosen yang dipimpin oleh Dosen 

Pembimbing Magang untuk mendapatkan penilaian. 

5. Laporan kegiatan magang ditandatangani oleh supervisor dan dosen pembimbing. 

6. Laporan yang sudah disetujui oleh Ketua Program Studi wajib diserahkan ke perpustakaan 

dalam bentuk soft copy file. 

 

2.2.7. Penilaian 

Evaluasi program magang dilakukan oleh dua orang, yaitu pengawas lapangan 

(supervisor) dan dosen pembimbing lapangan (DPL). Penilaian dari pengawas lapangan dilakukan 

untuk mengevaluasi disiplin, perilaku kerja, kemahiran kerja, dan komunikasi. Penilaian dari DPL 

mencakup aspek pemahaman, penulisan karya tulis, dan penyampaian dalam seminar pelaporan 

praktek kerja. Nilai akhir merupakan hasil perhitungan rata-rata dari evaluasi yang dilakukan oleh 

supervisor dan dosen pembimbing. Hasil akhir mengikuti Tabel 1 dan kemudian dimasukkan ke 

SIAKAD sesuai dengan Materi Kuliah yang diubah dalam kegiatan magang. 

 

2.3. Kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 

2.3.1.  Latar Belakang 

Salah satu dari berbagai program kegiatan dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

adalah Pendampingan/Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. Program ini didasari oleh fakta 

bahwa tingkat pendidikan dasar dan menengah di Indonesia masih sangat rendah (PISA 2018 

menempatkan Indonesia di peringkat nomor 7 terbawah). Di Indonesia, terdapat banyak sekali jenis 

satuan pendidikan dengan berbagai macam permasalahan yang ada. Terdapat sekolah-sekolah 

formal, institusi pendidikan non formal, dan juga pendidikan informal. Dengan adanya asistensi 

mengajar di lembaga Pendidikan, diharapkan kesenjangan Pendidikan di Indonesia bisa 

diminimalisir. 

Di samping itu, terdapat pula motivasi di balik Asistensi Mengajar di Sekolah yaitu 

karena keberhasilan program Indonesia Mengajar. Program ini mengumpulkan, mendidik, dan 

mengirimkan anak-anak muda terbaik Indonesia ke beragam wilayah di negara untuk bertugas 

sebagai Pengajar Muda (PM) di Sekolah Dasar (SD) dan masyarakat selama satu tahun. Gerakan 

Indonesia Mengajar yang dimulai oleh Anies Baswedan pada tahun 2009 bertujuan untuk lebih 

dari sekadar menjadi sebuah program. Gerakan ini mengajak masyarakat untuk ikut berperan aktif 
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dalam memajukan pendidikan di Indonesia sebagai upaya untuk memenuhi janji kemerdekaan. 

Melalui program Asistensi Mengajar di berbagai Satuan Pendidikan, mahasiswa dapat turut 

berperan sebagai pengajar di sekolah-sekolah yang membutuhkan guru. Praktik pembelajaran 

sebagai bentuk bimbingan pengajaran dikerjakan oleh mahasiswa di lembaga pendidikan seperti 

SD, SMP, dan SMA. Tempat praktek mengajar di sekolah bisa berlokasi di pusat kota atau di 

wilayah terisolasi. 

 

2.3.2. Definisi 

Agar dalam implementasi kegiatan program asistensi mengajar di Satuan Pendidikan 

tidak multitafsir maka perlu didefinisikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Undang-undang Nomor: 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

dimaksud dengan Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang 

dan jenis Pendidikan. Pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang memiliki struktur 

hierarki dan melibatkan tahapan pendidikan dasar, pendidikan menengah, serta pendidikan 

tingkat lanjut. Pendidikan non formal merupakan alternatif pendidikan di luar sistem 

pendidikan resmi yang dapat diorganisir secara sistematis dan berurutan. Adapun jalur 

Pendidikan informal/non formal merupakan jalur pendidikan yang dilakukan di lingkungan 

keluarga dan sekitar. 

2. Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan dapat dilaksanakan di: 

a. Program intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler telah menjadi sarana yang populer 

dalam mengembangkan jalur pendidikan formal. Kegiatan intrakurikuler terdiri dari 

beberapa hal penting yaitu, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mengembangkan materi pembelajaran, metode, sarana-sarana dan evaluasi, dan proses 

belajar-mengajar. Kegiatan kokurikuler merupakan aktivitas yang memperkuat kegiatan 

dalam kurikulum, seperti mengunjungi museum atau tempat edukatif lainnya. Kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang lebih menitikberatkan pada minat dan 

pertumbuhan diri siswa, seperti kegiatan olahraga, seni, atau kegiatan keagamaan. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar formal diselenggarakan di Taman Kanak-kanak (TK), 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 

dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

b. Jalur pendidikan informal dengan mengembangkan aktivitas program pembelajaran, 
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mengembangkan modul, strategi, sarana dan evaluasi, pembelajaran. Pendidikan informal 

mencakup pendidikan kecakapan hidup, pendidikan balita, pendidikan pemuda, pendidikan 

pemberdayaan perempuan, pendidikan literasi, pendidikan ketrampilan dan pelatihan 

pekerjaan, pendidikan kesetaraan, dan pendidikan lain yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. Pelaksanaan pendidikan informal dapat 

dilakukan oleh beberapa tempat seperti Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM), Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), Kelompok Bermain 

(KB), dan Taman Bermain Anak (TBA). 

 

2.3.3. Tujuan 

Adapun tujuan daripada Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Memberi peluang kepada mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang pendidikan untuk 

ikut serta mengajar dan meningkatkan pengetahuannya dengan menjadi pengajar di satuan 

pendidikan. 

2. Memberikan dukungan untuk meningkatkan kesetaraan dalam mutu pendidikan, serta 

keterkaitan antara pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan progres 

kemajuan masa kini. 

 

2.3.4. Ketentuan Umum 

Ketentuan umum program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan adalah kegiatan yang merupakan bagian 

terintegrasi dari kurikulum pembelajaran program strata satu (S1), dan setara dengan 20 (dua 

puluh) SKS menempuh pembelajaran di luar kampus untuk 1 (satu) semester dan dapat 

diperpanjang kembali selama 1 (satu) semester (setara dengan 40 SKS). 

2. Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan dapat mengikuti Program Asistensi Mengajar di 

Satuan Pendidikan. Persyaratan tersebut telah diatur dalam pedoman Program Asistensi 

Mengajar di Satuan Pendidikan yang termuat di dalam Pedoman MBKM Universitas Nias 

Raya yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor. 
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2.3.5. Mekanisme Kegiatan 

Penyelenggaraan kegiatan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan sebagai 

perwujudan implementasi kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Uniraya, dapat dilakukan 

pada Jalur pendidkan Formal dan Non Formal: 

1. Jalur Pendidikan formal dapat dilaksakan di satuan Pendidikan, antara lain: 

a. Taman Kanak-kanak (TK), 

b. Sekolah Dasar (SD), 

c. Sekolah Menenggah Pertama (SMP), 

d. Sekolah Menenggah Atas (SMA), 

e. Sekolah Menenggah Kejuruan (SMK) 

2. Jalur Pendidikan non formal dapat dilaksanakan pada satuan pendidkan antara lain 

a. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), 

b. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), 

c. Kelompok bermain (KB) dan Taman bermain anak (TBA). 

 

2.3.5.1. Alur Proses Kegiatan 

Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan secara kelembagaan mengikuti alur 

seperti seperti Gambar 4 berikut: 

Gambar 4. 

Alur Proses Kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 
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Keterangan: 

1. Para mahasiswa yang aktif dalam periode bimbingan akademik, dengan persetujuan dari dosen 

pembimbing akademik, dapat mendaftar kegiatan Program Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan pada semester yang sedang berjalan. Pendaftaran ini akan dicatat dalam kartu 

rencana studi mahasiswa untuk semester yang sedang berjalan dan bisa dilakukan secara 

individu.; 

2. Mahasiswa mendaftarkan diri ke Unit PPLK (Program Pengalaman Lapangan Kependidikan) 

untuk mengikuti Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan; 

3. Unit PPLK melakukan seleksi kepada Mahasiswa untuk ditempatkan di sekolah sekolah mitra, 

baik di dalam maupun luar negeri; 

4. Mahasiswa yang lolos seleksi akan mendapatkan pembekalan untuk persiapan mengajar di 

satuan Pendidikan; 

5. Mahasiswa datang ke sekolah mitra yang telah ditetapkan oleh unit PPLK untuk melakukan 

kolaborasi terkait program-program yang akan diselenggarakan selama di sekolah; 

6. Mahasiswa menjalankan program-program pengajaran yang telah direncanakan; 

7. Mahasiswa membuat laporan kegiatan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan; 

8. Dosen pembimbing dan guru pamong memberikan penilaian terhadap ketercapaian 

pembelajaran untuk semua mata kuliah yang direkognisi dalam kegiatan diketahui oleh ketua 

program studi/jurusan; 

9. Hasil penilaian dari dosen pembimbing (sebagai koordinator penilaian) untuk semua mata 

kuliah yang direkognisi dalam kegiatan dilaporkan dalam SIAKAD, sebagai bagian dari 

konversi nilai dan pengakuan SKS; dan 

10. Program studi/jurusan melaporkan kegiatan mahasiswa melalui masing-masing operator 

Siakad ke PDDIKTI. 

 

2.3.5.2. Pelaksana Kegiatan 

Penyelenggaraan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan di Uniraya 

melibatkan banyak pihak yang memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda, di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Universitas Nias Raya 

a. Menyusun Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan mahasiswa pada tingkat 
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universitas, dengan silabus kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan dapat 

memenuhi 20 SKS/semester atau 40 SKS/tahun; 

b. Menyusun dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra satuan pendidikan, izin dari 

dinas Pendidikan, dan menyusun program bersama satuan Pendidikan setempat; 

c. Program ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan program Indonesia Mengajar, 

Forum Gerakan Mahasiswa Mengajar Indonesia (FGMMI), dan program-program lain 

yang direkomendasikan oleh Kemendikbud; 

d. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti program mengajar di satuan 

pendidikan formal maupun non-formal; 

e. Data satuan pendidikan dapat diperoleh dari Kemendikbud maupun dari Dinas Pendidikan 

setempat. Kebutuhan jumlah tenaga asisten pegajar dan mata pelajarannya didasarkan pada 

kebutuhan masing-masing pemerintah daerah melalui dinas pendidikan kabupaten/kota; 

f. Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pendampingan, pelatihan, monitoring, 

serta evaluasi terhadap kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang dilakukan oleh 

mahasiswa; 

g. Melakukan penyetaraan/rekognisi jam kegiatan mengajar di satuan pendidikan untuk diakui 

sebagai SKS. Membuat daftar penilaian atau kriteria untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian pembelajaran sebagai acuan dosen pembimbing dalam memberikan penilaian 

untuk semua mata pelajaran yang diakui dalam Program Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan.; 

h. Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi; 

i. Mensinergikan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan dengan program Unit 

PPLK yang dimiliki oleh FKIP Universitas Nias Raya agar terintegrasi; 

 

2. Tanggungjawab Institusi Mitra sekolah atau satuan Pendidikan 

a. Menjamin kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang diikuti mahasiswa sesuai dengan 

kesepakatan dalam kontrak kerja sama; 

b. Menunjuk guru pamong/pendamping mahasiswa yan melakukan kegiatan mengajar di 

satuan Pendidikan; 

c. Bersama-sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi atas kegiatan yang 

diikuti oleh mahasiswa; dan 
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d. Memberikan nilai untuk direkognisi menjadi SKS Mahasiswa 

3. Dosen Pembimbing, tugas pokok dosen pembimbing, sebagai berikut: 

a. Melaksanakan bimbingan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, baik di 

kampus maupun di sekolah mitra; 

b. Dosen dan pamong bekerja bersama-sama dalam memberikan arahan dan bimbingan dalam 

praktek mengajar dengan menggunakan pendekatan supervisi klinis. 

c. Memberikan pengarahan, bimbingan, dan konsultasi kepada Mahasiswa bimbingannya; 

d. Memastikan dan mengawasi pelaksanaan Program Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan di sekolah mitra masing-masing agar pelaksanaannya lancar, sukses, termasuk 

memantau mahasiswa saat melakukan praktik pembelajaran atau mengikuti ujian 

e. Melakukan koordinasi, berdiskusi, dan membincangkan masalah yang dihadapi oleh 

mahasiswa dan guru pembina di sekolah, terutama aktivitas yang terkait dengan 

pengajaran.; 

f. Bersama kepala sekolah dan guru pamong, menampung dan memecahkan 

permasalahan/kasus yang mungkin timbul; 

g. Dengan melibatkan guru pamong serta mahasiswa, dosen pembimbing mengadakan forum 

group discussion dengan tujuan merencanakan, melaksanakan, dan mengkaji kembali 

proses pembelajaran minimal empat kali untuk setiap mahasiswa.; dan 

h. Bersama guru pamong menghadiri dan memberi nilai Program Asistensi Mengajar di 

Satuan Pendidikan. 

 

4. Guru Pamong 

Guru pamong dipilih dan ditunjuk oleh kepala sekolah mitra dan diberi Surat Tugas tertulis 

oleh kepala sekolah sebagai Guru Pamong Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. 

Tugas pokok guru pamong, sebagai berikut: 

a. Bersama kepala sekolah dan dosen pembimbing merencanakan kegiatan Program Asistensi 

Mengajar di Satuan Pendidikan untuk mahasiswa yang dibimbingnya; 

b. Memberikan bimbingan masalah-masalah khusus, misalnya terkait dengan penyusunan 

perangkat pembelajaran, tugas administrasi, dan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler; 

c. Bersama kepala sekolah dan dosen pembimbing, mengatasi masalah yang mungkin timbul 

selama mahasiswa melakukan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. 

d. Memberikan penilaian bersama dosen pembimbing pada mahasiwa Program Asistensi 
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Mengajar di Satuan Pendidikan; dan 

e. Bersama dosen pembimbing dan mahasiswa melakukan focus grup discussion, yaitu 

merencanakan, melaksanakan, dan melakukan refleksi pembelajaran paling sedikit empat 

kali untuk setiap mahasiswa. 

5. Mekanisme Pembimbingan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 

Adapun garis besar Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan yang dilakukan 

Mahasiswa dalam bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing, sebagai berikut: 

a. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan agar mahasiswa mengenal lingkungan sekolah, format 

RPP/RPPH, cara guru mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan lain yang ada di 

sekolah. 

b. Mengajar Terbimbing 

Mengajar terbimbing yakni aktivitas mengajar yang dijalankan bersama-sama oleh guru 

pamong dan mahasiswa. Para guru dan mahasiswa berkolaborasi dalam membuat serta 

menerapkan RPP secara bersama-sama. Praktikan diharapkan dapat berbagi tugas dengan 

guru pamong di dalam kelas. 

c. Mengajar Mandiri 

Aktivitas mengajar secara mandiri adalah tindakan mengajar yang dijalankan oleh 

mahasiswa namun masih diawasi oleh dosen pembimbing. Para mahasiswa merancang RPP 

di bawah monitoring guru pamong dan dosen pembimbing serta melaksanakan praktik 

mengajar secara independen. Guru pendamping tetap memantau kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan peserta praktik di ruang kelas. 

d. Di luar kegiatan tersebut, mahasiswa terlibat aktif dalam kegiatan sekolah, seperti membina 

ekstrakurikuler, guru piket, upacara, dan kegiatan lain yang relevan dengan tugas sebagai 

guru. 

 

2.3.5.3. Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Rekognisi (Pengakuan) Satuan Kredit Semester merupakan proses mengenali aktivitas 

Program Asistensi Mengajar di lembaga pendidikan yang akan diubah menjadi SKS mata kuliah 

spesifik, sebagai bagian dari pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

Universitas Nias Raya, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Satu satuan kredit semester (SKS) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit 
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kegiatan mahasiswa dalam menjalankan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 

2. Penilaian dapat dilakukan oleh dosen pendamping berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan 

guru pamong di sekolah tempat Mahasiswa mengajar, serta peningkatan pengetahuan, sikap 

dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajuan program yang dirancang Mahasiswa. 

 

Tabel 5. 
Contoh Capaian Pembelajaran Mahasiswa Pendidikan IPA yang mengikuti Kegiatan Asistensi 

Mengajar di Satuan Pendidikan 
Prodi CPL Asistensi Mengajar di 

Satuan Pendidikan 

Ekuivalensi MK Jumlah 

SKS 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

Mampu merencanakan, 

menerapkan, mengelola, 

mengevaluasi pembelajaran, 

serta melakukan 

pengembangan bahan ajar 

sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik, 

teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pengajaran 

bahasa Inggris. 

Speaking for Formal Setting 3 

Argumentative Writing 3 

Language Testing 3 

Teaching English as a Foreign 

Language 

3 

Reseearch in Language 

Teaching and Linguistics 

3 

Second Language Acquisition 2 

Entrepreneurship 3 

Jumlah 7 MK 20 SKS 

 

3. Rekognisi ekuivalensi mata kuliah oleh ketua program studi/jurusan dilakukan dalam masa 

konseling/bimbingan akademik. Setelah proses rekognisi dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah ketua program studi membuat berita acara rekognisi satuan kredit semester serta daftar 

mata kuliah yang direkognisi. Kemudian, berita acara dan daftar mata kuliah tersebut 

diserahkan kepada pembimbing akademik agar dapat dimasukkan ke dalam Kartu Rencana 

Studi (KRS) mahasiswa pada semester yang sedang berjalan. 

 

2.3.6 Penyusunan Laporan 

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh peserta kegiatan asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan, dalam penyusunan laporan adalah: 

1. Selama melaksanakan kegiatan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, mahasiswa 
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wajib menyusun laporan. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa wajib membuat 

logbook harian untuk mendokumentasikan kegiatannya selama Program Asistensi Mengajar 

di Satuan Pendidikan. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib 

berkonsultasi dengan guru pamong dan dosen pembimbing; 

2. Laporan kegiatan Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan wajib diseminarkan di 

depan Tim Dosen Pembimbing yang dipimpin oleh Koordinator Dosen Pembimbing program 

untuk mendapatkan penilaian; 

3. Laporan kegiatan magang ditandatangani oleh guru pamong dan dosen pembimbing. 

4. Laporan yang sudah disetujui oleh Ketua Program Studi wajib diserahkan ke perpustakaan 

dalam bentuk soft copy file. 

 

2.3.7. Penilaian 

Evaluasi kegiatan asistensi mengajar di institusi pendidikan dilakukan oleh dua belah 

pihak, yakni guru pamong dan dosen pembimbing lapangan. Penilaian didasarkan pada kapabilitas 

Siswa dalam menggerakkan proses belajar-mengajar di lingkungan Pendidikan. Penilaian 

melibatkan Ujian praktik pengajaran di lembaga pendidikan, ujian lisan dan juga presentasi laporan 

aktivitas sistem pengajaran di lembaga pendidikan. Skor akhir mengacu pada Tabel 1 untuk 

kemudian dimasukkan ke dalam SIAKAD sesuai dengan Mata Kuliah yang diubahkan dalam 

kegiatan bimbingan mengajar di satuan Pendidikan. 

 

2.4 Kegiatan Penelitian/Riset 

2.4.1. Latar Belakang 

Bagi para mahasiswa yang memiliki minat menjadi peneliti, implementasi dari program 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka dapat dilakukan melalui kegiatan riset di lembaga riset atau pusat 

studi. Dengan melakukan penelitian, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

yang merupakan keterampilan yang penting untuk berbagai disiplin ilmu di perguruan tinggi. Dengan 

skill berpikir kritis yang baik, mahasiswa akan lebih memperdalam, memahami, dan mampu 

melaksanakan teknik penelitian dengan lebih efektif. Bagi para mahasiswa yang memiliki minat dan 

keinginan untuk bekerja di bidang penelitian, peluang untuk mengikuti magang di pusat riset 

laboratorium menjadi impian mereka. Lebih dari itu, dalam banyak kesempatan, Laboratorium/ 

Institusi penelitian mengalami kekurangan tenaga bantu peneliti ketika menjalankan proyek riset yang 

memiliki jangka waktu pendek (1 semester-1 tahun). 
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2.4.2. Definisi 

Kegiatan riset bagi mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah tipe kegiatan 

yang dilaksanakan di lembaga penelitian atau pusat studi di luar kampus Universitas Nias Raya. 

Bidang penelitian yang digeluti merupakan bidang yang relevan dengan fokus keahlian dalam 

program studi yang sedang diikuti oleh mahasiswa. Pengkajian dapat dilakukan sendiri atau bersama-

sama dengan bantuan pembimbing dari pengajar dan pembimbing di Laboratorium/ Lembaga 

Penelitian/Pusat Studi di luar kampus. 

Penyelesaian penelitian oleh mahasiswa secara perorangan dapat diubah menjadi proyek 

akhir. Penelitian juga dapat dilaksanakan dengan memperoleh dana melalui kompetisi penelitian 

dengan jangka waktu minimal 1 semester di lembaga tempat mahasiswa sedang menjalankan program 

penelitian. Penelitian individual atau kelompok harus bertanggung jawab dengan menyusun laporan 

hasil penelitian atau karya ilmiah (publikasi/KI) atau skripsi yang harus dipertanggungjawabkan 

melalui sidang. 

 

2.4.3. Tujuan 

Tujuan program penelitian/riset Merdeka Belajar - Kampus Merdeka meliputi: 

1. Menggali pengetahuan baru dalam berbagai disiplin ilmu. 

2. Mengidentifikasi dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

3.  Mendorong inovasi dan pengembangan teknologi yang dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan. 

4. Mendukung pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 

5. Mempromosikan kolaborasi antara berbagai institusi penelitian dan dunia industri. 

6.  Menjadikan kampus sebagai pusat pengetahuan dan kegiatan riset yang berkontribusi dalam 

mencapai kemajuan sosial dan ekonomi negara. 

7. Dalam rangka memperkuat minat peneliti secara topikal, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

mutu dan pengalaman mahasiswa dalam melaksanakan penelitian. 

8. Untuk memperoleh keterampilan dalam melakukan penelitian melalui pendampingan langsung 

oleh peneliti di institusi riset/ pusat kajian. Untuk meningkatkan kondisi lingkungan dan mutu 

riset di laboratorium dan institusi penelitian Indonesia dengan menyediakan fasilitas bagi para 

peneliti muda dan pergantian peneliti sejak awal. 

 



Buku Pedoman Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Universitas Nias Raya 
35 

 

2.4.4. Ketentuan Umum 

Persyaratan umum peserta Kegiatan Penelitian Mahasiswa Belajar Merdeka - Kampus 

Merdeka adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa aktif semester berjalan yang terdaftar di PD-DIkti. 

2. Telah mengikuti atau menyelesaikan atau lulus mata kuliah sekurang-kurangnya 80 SKS 

(menyelesaikan semester 4); 

3. Memiliki IPK minimal 3,0 

4.  Mahasiswa yang mengikuti Kegiatan Penelitian Mahasiswa MBKM harus mendapat izin dari 

Dosen Pembimbing Akademik (DPA). 

5. Mahasiswa menandatangani surat persetujuan kesediaan melaksanakan kegiatan penelitian bagi 

mahasiswa MBKM sesuai permohonan yang diajukan minimal 1 semester; dan dapat 

dilanjutkan selama 2 semester. 

6. Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan ini secara individu atau kelompok (dalam kurikulum yang 

sama) dengan jumlah siswa dalam setiap kelompok berkisar antara 2 sampai 5 orang. 

 

2.4.5. Mekanisme Kegiatan 

2.4.5.1. Pendaftaran 

1. Mahasiswa yang berhak mengikuti program penelitian dapat mendaftar diri dengan mengisi 

data, untuk mengikuti kegiatan penelitian kepada penanggung jawab program penelitian setelah 

penanggung jawab program penelitian terkait dengan topik. ke tempat penelitian dan 

menunjukkan bukti persetujuan korespondensi dengan laboratorium luar kampus/lembaga 

penelitian/pusat penelitian. Mahasiswa dapat melakukan penelitian di lokasi yang disediakan 

oleh Uniraya (berdasarkan nota kesepahaman antar institusi) atau mengajukan nama lokasi lain 

yang akan digunakan untuk penelitiannya, dengan ketentuan Lokasi tersebut merupakan 

laboratorium pusat/lembaga penelitian/ fasilitas penelitian. yang terkenal secara nasional. 

2. Tim internal Universitas Nias Raya (universitas dan program studi) dan mitra penelitian 

mahasiswa akan melakukan penyaringan administrasi dan portofolio dokumen, proposal dan 

formulir yang ditandatangani oleh mahasiswa. 

3. Mahasiswa yang lulus seleksi administrasi dan portofolio akan diberitahu dan diberikan 

pendampingan dosen pendamping (dari Universitas Nias Raya atau tempat penelitian) serta 

konfirmasi lokasi penelitian dan akan melakukan proses sebagai berikut. 
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2.4.5.2. Pembekalan 

Mahasiswa yang melakukan kegiatan penelitian di Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

merupakan duta Universitas Nias Raya dan akan menjadi asisten peneliti di laboratorium/lembaga 

penelitian/pusat penelitian ternama nasional. Oleh karena itu, mahasiswa yang terpilih merupakan 

mahasiswa yang benar-benar berprestasi baik dalam keterampilan maupun kepribadian. Untuk 

menjamin hal tersebut, diperlukan pelatihan bagi seluruh mahasiswa peserta kegiatan penelitian 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka sebelum memulai tugasnya.Ketentuan ini dilaksanakan oleh tim 

internal dan dosen pembimbing Universitas Nias Raya serta perwakilan peneliti pendamping dari 

lokasi penelitian sasaran. Wawancara dapat dilakukan secara online maupun tatap muka, 

mekanismenya akan diatur dalam surat undangan yang akan diberikan kepada calon mahasiswa 

setelah seleksi berhasil. 

Materi pembekalan terdiri atas materi umum dan materi khusus terkait kegiatan Penelitian 

Mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka sesuai dengan Panduan Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka, dan panduan kegiatan Penelitian Mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

Universitas Nias Raya. 

 

2.4.5.3. Pelaksanaan 

Setelah mahasiswa lolos seleksi dan mengikuti wawancara, maka mahasiswa akan 

mendapat surat tugas dari Universitas Nias Raya untuk melaksanakan kegiatan penelitian Merdeka 

Belajar – Kampus Merdeka di lokasi yang telah ditentukan. Dalam melakukan kegiatan penelitian, 

mahasiswa harus menaati seluruh peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh lembaga penelitian 

mitra. Kemudian, peserta baik secara individu maupun kelompok penelitian mahasiswa melaksanakan 

kegiatan penelitian tematik dan terbimbing yang dipimpin oleh asisten peneliti dari organisasi 

penelitian mitra (lab/lembaga) yang disediakan. Fungsi mahasiswa disini adalah sebagai asisten 

peneliti yang mengikuti seluruh kegiatan penelitian sehingga dapat mempelajari baik tentang 

manajemen penelitian maupun isi penelitian. Penelitian juga dapat dilakukan dengan mengikuti 

hibah/kompetisi penelitian selama minimal 1 semester di institusi tempat mahasiswa tersebut 

mengambil program penelitian. Misalnya saja tempat penelitian mahasiswa Merdeka Belajar - 

Kampus Merdeka yang sedang mempersiapkan diri untuk mengikuti kompetisi robotika internasional 

di laboratorium mekatronika ternama, kemudian mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 
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Uniraya ikut berpartisipasi. tinggal disana minimal 1 semester; dan dapat dilanjutkan selama 2 

semester (jika diperlukan). 

Dalam melakukan kegiatan, mahasiswa harus melengkapi logbook berdasarkan kegiatan 

yang dilakukan. Penelitian individual dan kolektif harus dipertimbangkan dalam bentuk laporan atau 

hasil penelitian (publikasi/KI) atau skripsi harus disidang. 

 

2.4.5.4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan terjadi secara berkala sejak wawancara hingga akhir semester, dijadwalkan 

secara berkala atas kesepakatan bersama antara tutor dari Uniraya dan Asisten Peneliti dari Lembaga 

Penelitian Mitra. Konsultasi dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau online tergantung 

kebutuhan dan kondisi. Proses pendampingan dan bimbingan didokumentasikan dalam logbook 

penelitian. Pemantauan dan evaluasi (monev) wajib diselenggarakan paling sedikit 3 (tiga) kali dalam 

satu (satu) semester, disertai dengan berita acara dan rekomendasi hasil pemantauan dan evaluasi 

kegiatan tersebut. 

 

2.4.5.5. Alur Proses Kegiatan 

Alur proses kegiatan penelitian mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut ini: 
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2.4.5.6. Pelaksana Kegiatan 

Penyelenggaraan kegiatan penelitian mahasiswa Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

Universitas Nias Raya melibatkan peran serta banyak pihak dengan tanggung jawab yang berbeda-

beda sebagai berikut: 

1. Universitas Nias Raya 

a. Penandatanganan Penandatanganan perjanjian dalam bentuk dokumen kerjasama (MoU 

/SPK) dengan mitra dari lembaga penelitian mitra. 

b. Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi dan evaluasi program penelitian 

pada lembaga penelitian/laboratorium di luar kampus dengan memberikan proses seleksi 

yang sederhana dan transparan. Setelah lolos seleksi, mahasiswa mendapatkan pelatihan dan 

selanjutnya diberikan surat tugas untuk mulai bekerja di Lembaga Penelitian Mitra Uniraya. 

c. Menunjuk seorang supervisor untuk membimbing, mengawasi dan bekerja sama dengan 

peneliti dari lembaga penelitian mitra Uniraya untuk melakukan penilaian. 

d. Pembimbing dan peneliti bersama sama membuat formulir logbook . 

e. Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran berbasis riset/penelitian. 

 

2. Program Studi  

a. Menerima konsultasi dan persetujuan mahasiswa untuk melakukan kegiatan penelitian. 

b. Kegiatan penelitian setara dengan mata kuliah di progam studi. 

c. Melakukan penilaian akhir dan penyetaraan kegiatan penelitian pada lembaga/laboratorium 

aktif dalam mata kuliah di program studi (SKS) terkait dan program keberlanjutan. 

d. melaporkan hasil kegiatan akademik kepada Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi melalui 

Pangkalan Data Dikti. 

 

3. Lembaga Penelitian Mitra 

a. Memastikan kegiatan penelitian mahasiswa terlaksana sesuai kesepakatan. 

b. Menunjuk pendamping untuk membimbing siswa dalam melakukan penelitian. 

c. Berkoordinasi dengan dosen pendamping untuk mengevaluasi dan mengevaluasi topik 

penelitian yang dilakukan mahasiswa. 

 

4. Mahasiswa 
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a. Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA), mahasiswa tersebut terdaftar 

pada program Asisten Peneliti. 

b. Melaksanakan kegiatan penelitian sesuai petunjuk Lembaga Penelitian Mitra Uniraya 

(Laboratorium/Lembaga Penelitian/Pusat Penelitian) tempat penelitian dilaksanakan. 

c. Mengisi logbook sesuai dengan kegiatan yang dilakukan. 

d. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikannya dalam bentuk laporan, penelitian/skripsi 

atau publikasi ilmiah. 

 

2.4.5.7. Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

Universitas Nias Raya adalah sebagai berikut: 

1. Satu Satuan Kredit Semester (SKS) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit 

mahasiswa kegiatan dalam melaksanakan proyek penelitian mahasiswa MBKM (yaitu kurang 

lebih 8 jam) per minggu. 

2. Penilaian dapat dilakukan dengan mendampingi mahasiswa, memperhatikan capaian kegiatan 

MBKM mahasiswa di kampus yang dilakukan oleh mahasiswa. 

3. Keterampilan yang diperoleh melalui berbagai kegiatan selama Penelitian Siswa dalam MBKM 

diselaraskan dengan CPL. Proses adaptasi CPL bisa setara dengan mata kuliah masing-masing 

program studi. Mata kuliah yang diakreditasi oleh Laporan Penelitian Mahasiswa MBKM setara 

dengan 20 SKS (jika diselesaikan dalam 1 semester). 

4. Setelah akreditasi selesai, penanggung jawab program akademik membuat laporan pengakuan 

satuan kredit semester dengan daftar mata kuliah yang terakreditasi (setara dengan kegiatan 

penelitian) dan menyampaikan laporan dengan daftar. mata kuliah dosen pembimbing akademik 

untuk dimasukkan dalam KRS mahasiswa semester berjalan. 
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2.4.6. Penyusunan Laporan 

Semua mahasiswa yang melaksanakan kegiatan penelitian Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka wajib membuat laporan kegiatan. Format penulisan mengikuti sistematika sebagaimana 

berikut: 

DAFTAR ISI 

BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KHUSUS (termasuk target luaran yang telah 

dicapai) BAB 5. PENUTUP (kesimpulan dan saran) 

DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN 

- Logbook Penelitian 

- Bukti-bukti pendukung kegiatan (foto/manuskrip paper/berkas lainnya) 

 

2.4.7. Penilaian 

Evaluasi kegiatan penelitian mahasiswa dalam implementasi Kebijakan Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka mengacu pada 5 (lima) prinsip menurut SNPT, yaitu: pendidikan, keaslian, 

objektivitas, akuntabilitas Akuntabilitas dan transparansi dilaksanakan secara terpadu. Berdasarkan 

prinsip-prinsip evaluasi tersebut, aspek-aspek yang dinilai paling sedikit adalah sebagai berikut: 

1. Berpartisipasi dalam wawancara dan implementasi; 

2. disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas di Lembaga Penelitian Mitra Uniraya 

(Lab/Lembaga Penelitian/Pusat Penelitian); 

3. sikap; 

4. kemampuan/kapasitas dalam melaksanakan tugas; 

5. kemampuan pelaporan. 

Sesuai dengan asas kesinambungan, penilaian kegiatan dilakukan sepanjang kegiatan 

(penilaian formatif) dan pada akhir kegiatan dalam bentuk laporan kegiatan pembelajaran (penilaian 

hasil). Penilaian formatif dilakukan dengan menggunakan observasi (individu dan sosial) sebagai 

teknik utama termasuk hasil pemantauan dan evaluasi. Sedangkan evaluasi hasil dilakukan pada akhir 

pelaksanaan program berdasarkan laporan yang disiapkan oleh siswa dan presentasi. Proses dan 

evaluasi akhir dilakukan baik oleh dosen pembimbing maupun asisten peneliti dari lembaga penelitian 

mitra. 
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Mahasiswa yang mengikuti kegiatan penelitian akan memperoleh 20 SKS penuh dengan 

nilai akhir sesuai Tabel 1, apabila memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Menyerahkan buku catatan penelitian 

2. Berhasil menyelesaikan tujuan penelitian yang ditetapkan di awal. 

3. Mengumpulkan pengalaman sesuai dengan peta jalan penelitian. 

4. Meningkatkan keterampilan, keterampilan manajemen, dan keterampilan umum di bidang 

penelitian. 

5. Menyelesaikan laporan penelitian tingkat skripsi universitas dan/atau naskah publikasi 

internasional yang berharga. 

6. Menghadiri sesi akhir untuk mempresentasikan hasil penelitian. 

7. Perolehan CPL kegiatan penelitian mahasiswa setara dengan CPL setiap mata pelajaran 

kurikulum. 

 

2.5. Kegiatan Proyek Kemanusiaan 

2.5.1. Latar Belakang 

Proyek kemanusiaan yang disebutkan pada bagian petunjuk teknis ini tidak lepas dari apa 

yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945: “Kemerdekaan adalah hak semua bangsa oleh karena 

itu kedaulatan. penjajahan di dunia harus dihapuskan karena tidak sejalan dengan kemanusiaan dan 

keadilan. » Kemanusiaan sebagaimana pembukaan UUD 1945 mengacu pada sifat-sifat luhur 

manusia. Sedangkan yang dimaksud dengan kemanusiaan adalah: 1. Sifat-sifat manusia; 2. 

Kemanusiaan; sebagai manusia (KBBI). Kemanusiaan merupakan sifat manusia yang harus dijaga, 

karena lagi-lagi pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang berakhlak baik, memiliki perangai 

yang baik, dan itulah sifat manusia yang sebut dengan kemanusiaan. Kemanusiaan tidak sebatas 

mempunyai akal tetapi manusia turut serta dalam memanusiakan manusia lainnya. Dan jika 

ditempatkan pada posisi atau situasi yang tidak nyaman maka ia akan merasa gelisah dan tidak mampu 

membuat manusia merasakan apa yang dirasakannya.  

Manusia merupakan pilar utama sekaligus penggerak organisasi. Gerakan kemanusiaan 

ini berupaya mewujudkan visi, misi, dan tujuannya, sehingga harus menjamin nilai-nilai kemanusiaan 

universal dijunjung tinggi. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk berkontribusi secara maksimal 

dalam mencapai tujuan organisasi. Nilai-nilai kemanusiaan universal inilah yang akan membentuk 

karakter manusia dan dapat mempengaruhi orang-orang disekitarnya. Oleh karena itu, kegiatan 

kemanusiaan diperlukan jika krisis kemanusiaan global ingin diselesaikan secara komprehensif. 
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Peningkatan jumlah penduduk yang terkena dampak krisis kemanusiaan secara umum 

disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: 

1. Banyaknya krisis kemanusiaan global yang belum terselesaikan secara terus-menerus, misalnya 

konflik di Kongo, Sudan, dan Somalia yang berlangsung lebih dari 20 tahun. 18 tahun. Selain 

itu, penyelesaian konflik di Timur Tengah seperti di Suriah, Yaman, dan Palestina juga belum 

tercapai; 

2. Munculnya krisis kemanusiaan baru akibat konflik atau bencana alam, seperti kekerasan di 

Myanmar; bencana badai di Karibia; serta bencana terkait kekeringan di negara-negara Afrika, 

seperti Nigeria. Sudan Selatan dan Somalia 

Krisis kemanusiaan tidak hanya terjadi dalam skala global dan menyebar ke luar negeri, 

Indonesia sendiri juga telah mengalami banyak sekali bencana alam, baik berupa gempa bumi, letusan 

gunung berapi, tsunami, bencana hidrografi, dan lain-lain. Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) mencatat sedikitnya ada 207 bencana yang terjadi di Indonesia, berdasarkan rangkuman data 

pada Selasa, 21 Januari 2020. Jenis bencana yang terjadi di Indonesia terutama adalah bencana 

hidrometeorologi, antara lain; angin puting beliung sebanyak 90 kejadian, banjir sebanyak 67 

kejadian, tanah longsor sebanyak 45 kejadian, karhutla sebanyak 3 kejadian, dan gelombang 

pasang/abrasi sebanyak 2 kejadian (https://bnpb.go.id/Berita/update-rekapitulasi- data-bencana-di-

Indonesia-per-21-Jan-2020) 

Perguruan tinggi, termasuk Universitas Nias Raya, membantu mengatasi bencana tersebut 

melalui program kemanusiaan. Sampai saat ini, partisipasi mahasiswa bersifat sukarela dan bersifat 

jangka pendek. Selain itu, banyak organisasi internasional (UNESCO, UNICEF, WHO, dll.) yang 

telah melakukan penelitian mendalam dan membuat proyek percontohan pengembangan di Indonesia 

dan negara berkembang lainnya. 

 

2.5.2. Definisi 

Proyek kemanusiaan adalah kegiatan sosial yang bertujuan membantu yayasan atau 

organisasi kemanusiaan yang disetujui oleh penanggung jawab pendidikan tinggi, baik dalam maupun 

luar negeri. Proyek kemanusiaan yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan atau nilai-nilai 

kemanusiaan adalah nilai-nilai universal. Nilai-nilai universal tersebut dapat dikembangkan dalam 

konteks pembentukan kepribadian manusia. Kebenaran, kebajikan, perdamaian, kebaikan dan tanpa 

kekerasan merupakan nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam diri manusia. 
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2.5.3. Tujuan 

Proyek kemanusiaan ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika. 

2. Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami permasalahan 

yang ada agar dapat diselesaikan sesuai dengan minat dan keahliannya masing-masing. 

 

2.5.4. Ketentuan Umum 

2.5.4.1. Sasaran Mitra 

Sasaran Mitra Program Proyek Kemanusiaan dapat dilaksanakan dengan dan terbatas 

pada: 

1. Pemerintah 

Pemerintah dapat diwakili oleh kementerian atau organisasi pemerintah daerah yang 

menyelenggarakan kegiatan kemanusiaan dan bertanggung jawab atas kegiatan tersebut serta 

pelaksanaannya dalam rangka tanggung jawabnya pelayanan umum pemerintah, meliputi: 

kerjasama antar daerah, regional kerjasama dengan pihak ketiga, koordinasi dengan instansi 

vertikal daerah, pembangunan kawasan perbatasan, pencegahan bencana alam dan tugas umum 

lainnya. 

2. Yayasan Kemanusiaan 

Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan, 

dengan ketentuan Yayasan adalah suatu badan hukum terdiri dari organisasi-organisasi yang 

terpisah. harta benda dan bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, agama, dan 

kemanusiaan tetapi tidak mempunyai anggota. Dana kemanusiaan yang tercantum dalam proyek 

kemanusiaan memenuhi tujuan dan sasaran wajib yang tercantum dalam piagam dana tersebut, 

yaitu untuk kemanusiaan. Dana yang dibentuk untuk mengelola dan menyalurkan bantuan 

kemanusiaan harus kredibel, didukung oleh legalitas dan perizinan yang penuh, struktur 

organisasi dan pengelolaan yang jelas, pengelolaan keuangan yang transparan dan memiliki 

tanggung jawab serta kepercayaan masyarakat terhadap dana tersebut. Ruang lingkup kegiatan 

organisasi kemanusiaan dapat berlokasi baik di dalam negeri maupun di luar negeri; 

3. Organisasi Kemanusiaan 
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Diatur dalam Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 

Tentang Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) adalah organisasi yang didirikan oleh masyarakat 

dan didirikan secara sukarela berdasarkan kemauan, keinginan yang sama. , kebutuhan, dan 

minat. , Kegiatan dan Tujuannya adalah ikut serta dalam proses pembangunan yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila. Organisasi 

kemanusiaan yang disebutkan dalam proyek kemanusiaan ini mematuhi tujuan, fungsi, ruang 

lingkup, dan ketentuan yang ada dalam Undang-undang ini. Organisasi kemanusiaan dapat 

meliputi organisasi kemanusiaan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

 

2.5.4.2. Syarat bagi Mitra Program Proyek Kemanusiaan 

Beberapa syarat bagi mitra program proyek kemanusiaan, diantaranya: 

1. Memiliki pengalaman dalam kegiatan kemanusiaan; 

2. Akuntabilitas dan transparansi; 

3. berkesinambungan; 

4. Tersedia di database resmi pemerintah; 

5. Relevan dengan bidangnya, khususnya kemanusiaan; 

6. Mitra terkait yang melaksanakan program kemanusiaan jangka panjang; 

7. berkedudukan baik didalam negeri maupun di luar negeri; 

8. Tidak ada tanda-tanda penyalahgunaan berdasarkan data Pusat Pelaporan dan Analisis 

Transaksi Keuangan (PPATK). 

 

2.5.4.3. Penetapan Mutu Program Proyek Kemanusiaan 

1. Didedikasikan untuk satu atau dua proyek utama, dengan tujuan: 

a. Memecahkan masalah sosial; 

b. Memberikan dukungan lapangan kerja untuk meringankan beban korban bencana; 

2. Menciptakan dampak nyata pada akhir kegiatan; 

3. Dan lainnya disesuaikan dengan program mitra sasaran proyek kemanusiaan. 
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2.5.4.4. Tanggung Jawab Para Pihak Pengelola 

Tanggungjawab penyelenggara Proyek Kemanusiaan, adalah: 

1. Universitas Nias Raya 

a. Menjalin kerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta organisasi 

kemanusiaan nasional dan internasional untuk menyelenggarakan program berdasarkan 

agenda nasional dan internasional (seperti Tujuan Milenium, kesehatan, kependudukan, dll); 

b. Apabila terjadi keadaan darurat bencana kemanusiaan, Universitas Nias Raya dapat langsung 

menugaskan mahasiswanya untuk mengerjakan proyek kemanusiaan sesuai dengan petunjuk 

ini; 

c. Mengatur pemilihan proyek kemanusiaan; 

d. Memastikan proyek kemanusiaan yang dilakukan mahasiswa terlaksana sesuai dengan tujuan 

utama; 

e. Memberikan dosen pendamping untuk memantau dan mengevaluasi proyek kemanusiaan 

yang dipimpin mahasiswa; dan 

f. Menyamakan jam pelayanan kemanusiaan agar diakui sebagai satuan SKS (SKS). 

 

2. Mitra Universitas  Nias Raya 

a. Memastikan kegiatan kemanusiaan yang diikuti mahasiswa sesuai denganperjanjian kontrak 

kerja sama; 

b. Menyediakan supervisor, mentor atau pelatih dalam proyek-proyek kemanusiaan di mana 

siswa berpartisipasi; 

c. Memberikan hak mahasiswa yang diatur dalam Undang-undang saat menjalankan kegiatan 

kemahasiswaan (asuransi kesehatan, dan lainnya); 

d. Bersama-sama dosen pendamping melakukan monitoring dan evaluasi atas kegiatan yang 

diikuti oleh mahasiswa; dan 

e. Memberikan nilai untuk direkognisi menjadi Satuan Kredit Semester (SKS) mahasiswa 
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2.5.5. Mekanisme Kegiatan 

2.5.5.1. Alur Proses Kegiatan 

Proyek Kemanusiaan merupakan pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Nias Raya secara melembaga melalui metode ilmiah dan 

pelaksanaannya luar kampus. Mekanisme Proyek kemanusiaan sebagai berikut: 

1. Universitas Nias Raya 

a. Menandatangani perjanjian dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra 

dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, BNPB, dll) dan luar negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, 

UNOCHA, UNHCR, dll); 

b. Mengirim dosen pendampaing untuk mendampingi, memantau, mengevaluasi  kegiatan 

proyek kemanusiaan yang dilakukan mahasiswa; 

c. Dosen bekerjasama dengan lembaga mitra untuk menyusun logbook harian; 

d. Melakukan peninjauan akhir dan penyeimbangan kegiatan proyek kemanusiaan mahasiswa 

ke dalam mata kuliah terkait (SKS), serta program keberlanjutan 

e. Mengembangkan bimbingan teknis kegiatan pembelajaran melalui proyek kemanusiaan; 

f. melaporkan hasil kegiatan pembelajaran kepada Bagian Umum Dikti melalui Pangkalan Data 

Dikti 

2. Lembaga Mitra 

a. Memastikan kegiatan kemanusiaan yang diikuti mahasiswa mematuhi kesepakatan dalam 

dokumen kerja sama (MoU/SPK); 

b. Menjamin pemenuhan hak dan keselamatan mahasiswa ketika berpartisipasi dalam proyek 

kemanusiaan; 

c. Menunjuk pengawas/mentor dalam proyek kemanusiaan yang diikuti mahasiswa; 

d. Memantau dan mengevaluasi bersama dosen pendamping kegiatan yang diikuti mahasiswa; 

dan Memberikan nilai untuk diakui sebagai kredit mahasiswa. 

3. Mahasiswa 

a. Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik (DPA), mahasiswa mendaftar pada 

program kemanusiaan; 

b. Melaksanakan kegiatan proyek kemanusiaan (relawan) di bawah bimbingan Dosen 

Pendamping dan pengawas/penasihat lapangan; 

c. Melengkapi buku harian sesuai dengan kegiatan yang dilakukan; dan 

d. Menyiapkan laporan kegiatan dan menyerahkannya sebagai publikasi atau presentasi. 
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Apabila dibuat dalam bentuk alur proses pelaksanaan proyek kemanusiaan maka akan 

tergambar seperti Gambar 6: 

 

2.5.5.2. Pelaksana Kegiatan 

1. Peserta 

a. Peserta Proyek kemanusian adalah mahasiswa aktif minimal   semester V. 

b. Mengikuti seleksi yang diselenggarakan oleh institusi. 

c. Pemilihan calon peserta proyek kemanusiaan meliputi penilaian indikator keberhasilan 

kumulatif, pengalaman organisasi dan keterampilan bahasa. 

d. mengontrak matakuliah yang setara dengan Proyek Kemanusiaan pada kartu Rencana Studi. 

e. Memiliki kecerdasan, pengetahuan, keterampilan dan semangat untuk melaksanakan 

kegiatan proyek kemanusiaan. 

f. Mendaftar secara perorangan atau kelompok untuk bergabung pada yayasan resmi atau 

organisasi kemanusiaan. 

g. Peserta yang lolos seleksi ditetapkan dengan keputusan Rektor Universitas Nias Raya. 
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2. Prosedur 

a. Koordinator manajemen proyek kemanusiaan mengembangkan rencana dan garis besar 

sosialisasi proyek kemanusiaan dengan pimpinan organisasi. 

b. Lembaga pelaksana kebijakan berkoordinasi dengan yayasan atau organisasi resmi 

kemanusiaan untuk mempersiapkan pelaksanaan proyek kemanusiaan. 

c. Badan penyelenggara menyebarkan informasi mengenai tahapan kegiatan pelaksanaan 

proyek kemanusiaan kepada pengelola pendidikan. 

d. Mahasiswa mendaftar secara online sebagai calon peserta proyek kemanusiaan dengan 

melampirkan persyaratan yang telah ditentukan. 

e. Lembaga penyelenggara mengirimkan surat permohonan kepada  Pimpinan Fakultas untuk 

meminta rekomendasi Dosen pendamping. 

f. Badan penyelenggara melakukan seleksi mahasiswa dan dosen pendamping. 

g. Koordinator Manajemen Proyek Kemanusiaan dan dosen pendamping. berkoordinasi dengan 

yayasan atau organisasi kemanusiaan resmi untuk mengidentifikasi lokasi proyek 

kemanusiaan. 

h. Koordinator Manajemen Proyek Kemanusiaan mengembangkan dan melaksanakan kegiatan 

pelatihan bagi dosen dan mahasiswa yang berpartisipasi dalam proyek kemanusiaan dengan 

yayasan atau organisasi kemanusiaan resmi. 

i. Dosen dan mahasiswa peserta proyek kemanusiaan wajib menghadiri peluncuran kegiatan 

kemanusiaan yang diselenggarakan oleh Kepala Sekolah. 

j. Sebelum memulai proyek kemanusiaan, siswa hendaknya (a) bertemu dengan instruktur 

untuk mendapatkan bimbingan, (b) menghubungi pengawas proyek kemanusiaan dari 

yayasan atau organisasi kemanusiaan resmi yang didirikan. 

k. Dalam melaksanakan proyek kemanusiaan selama 1 (satu) semester dan pembuatan laporan, 

mahasiswa wajib berkonsultasi dengan dosen secara mendalam. 

l. Selama melaksanakan proyek kemanusiaan, mahasiswa wajib mengikuti aturan yang 

ditetapkan oleh organisasi atau organisasi kemanusiaan resmi dan menjaga nama baik 

almamaternya. 

m. Di akhir proyek kemanusiaan, mahasiswa wajib mempresentasikan hasil kegiatan 

kemanusiaannya kepada profesor pendamping setelah mendapat persetujuan resmi dari 

organisasi atau yayasan kemanusiaan. 
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n. Badan pengorganisasian melaporkan kepada Perdana Menteri mengenai proyek-proyek 

kemanusiaan. 

o. Universitas Nias Raya melaporkan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia melalui PDDIKTI mengenai proyek kemanusiaan tersebut. 

 

2.5.5.3. Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Rekognisi Satuan Kredit Semester adalah hal atau keadaan yang diakui dalam program 

proyek kemanusiaan yang merupakan wujud implementasi, sebagai berikut: 

1. Satu satuan kredit semester (SKS) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit 

kegiatan kemanusiaan mahasiswa; dan 

2. Penilaian dilakukan oleh dosen pendamping dengan memperhatikan penilaian pembimbing 

organisasi kemahasiswaan atau lembaga penyelenggara kegiatan kemanusiaan berdasarkan 

peran mahasiswa dalam arahan proyek kemanusiaan, hasil yang diperoleh, serta tingkat 

kesulitannya. dan kompleksitas masalah kemanusiaan yang kami tangani. 

 

2.5.6. Penyusunan Laporan 

Laporan tersebut bertujuan untuk menyampaikan informasi pelaksanaan dan pencapaian 

proyek kemanusiaan serta merupakan laporan pertanggungjawaban atas program kerja yang telah 

dilaksanakan. Laporan pelaksanaan proyek kemanusiaan disusun berdasarkan sistem yang ditetapkan 

oleh lembaga penyelenggara, Universitas Nias Raya. 

Setelah melaksanakan proyek kemanusiaan, siswa: 

1. Menulis laporan akhir sesuai sistem yang ditentukan. 

2. Penulisan laporan akhir harus diselesaikan paling lambat 2 (dua) bulan setelah berakhirnya 

pelaksanaan program proyek kemanusiaan. 

3. Berhak menerima evaluasi Instruktur terhadap mata kuliah yang telah ditetapkan. 

4. Menyerahkan laporan proyek kemanusiaan yang ditandatangani oleh dosen kepada lembaga 

penyelenggara dalam bentuk soft copy  dan hard copy sebanyak 1 (satu) 
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2.5.7. Penilaian 

Penilaian akhir mahasiswa sebagai peserta proyek kemanusiaan dilakukan oleh dosen 

pembimbing bekerjasama dengan dosen pembimbing lapangan/mentor. Mahasiswa yang mengikuti 

proyek kemanusiaan akan memperoleh 20 SKS (satuan kredit semester) jika proyek kemanusiaan 

tersebut dilaksanakan selama 1 (satu) semester. Penentuan mata kuliah yang setara dilakukan oleh 

Jurusan/Kurikulum berdasarkan pertimbangan tujuan umum dan tujuan pendidikan masing-masing 

mata kuliah. Dosen pendamping memberikan nilai berdasarkan kinerja lapangan, laporan akhir, dan 

masukan dari supervisor. Nilai akhir mata kuliah dinyatakan dengan menggunakan patokan penilaian 

yang disertakan dalam pedoman belajar, seperti terlihat pada Tabel 1. 

Untuk menjamin mutu program, dilakukan pemantauan dan evaluasi mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi merupakan bagian dari rangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas, efisiensi operasional, dan produktivitas dalam melakukan 

evaluasi. Fokusnya adalah pada individu siswa, khususnya pada apa yang dicapai ketika siswa 

melakukan proyek kemanusiaan. Melalui penilaian, siswa akan mengetahui apa yang telah dicapainya 

dan apa yang belum dicapainya ketika mengikuti kegiatan. Penilaian dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan yang diperoleh siswa selama mengikuti program. Selain itu, melalui evaluasi, 

penilaian dapat dibuat mengenai nilai atau signifikansi hasil program. Selain itu, program ini 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa. 

Selain komponen monitoring dan evaluasi, Universitas Nias Raya wajib membuat sistem 

berupa survei online tentang pengalaman mahasiswa dan mengevaluasi kualitas program proyek 

kemanusiaan yang ditawarkan mahasiswa yang mengambil satu semester di luar kurikulum. Hal ini 

dapat digunakan untuk mengumpulkan masukan mahasiswa sebagai bahan evaluasi Universitas Nias 

Raya dalam pengembangan program selanjutnya. 

 

2.6. Kegiatan Wirausaha 

2.6.1. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan perwujudan penting dari pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa. Salah satu kegiatan tersebut adalah memulai usaha. Kegiatan kewirausahaan 

dilakukan untuk mendorong berkembangnya minat berwirausaha mahasiswa, khususnya potensi 

wirausaha mahasiswa sebagai generasi milenial. Melalui kegiatan kewirausahaan, mahasiswa 

dibimbing pada tahap awal pengembangan usahanya oleh pembimbing langsung dan mentor dari 
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pakar/wirausahawan startup, sehingga diharapkan mahasiswa wirausaha akan terlatih menjadi 

manusia terpelajar, berkepribadian dan berwawasan komersial. . 

Selain itu, kegiatan kewirausahaan mahasiswa dapat mengatasi masalah pengangguran 

intelektual di kalangan mahasiswa, serta mendorong masih terbatasnya jumlah wirausaha di 

Indonesia, memberikan pengalaman konteks ekonomi di bidang ini dan meningkatkan jumlah 

mahasiswa. 'kompetensi global, kemauan untuk bekerja atau menciptakan lapangan kerja baru. 

 

2.6.2. Definisi 

Kewirausahaan adalah salah satu bentuk pembelajaran di luar kampus yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berminat berwirausaha, untuk langsung 

mempraktekkan kegiatan wirausaha secara mandiri dalam satu  semester (setara dengan 20 SKS) dan 

dapat diperpanjang pada semester berikutnya, dengan bimbingan langsung dari dosen pembimbing 

dan mentor dari pakar wirsausaha. 

 

2.6.3. Tujuan 

Tujuan kegiatan kewirausahaan, diantaranya : 

1. Mendorong terbentuknya model pendidikan kewirausahaan di Universitas Nias Raya. 

2. Berhak belajar 3 semester di luar kurikulum untuk mengembangkan potensi berdasarkan minat 

dan bakat melalui program kewirausahaan experiential learning untuk mengembangkan 

keterampilan lulusan termasuk soft skill dan hard skill ditingkatkan semuanya. 

3. Menyediakan media bagi mahasiswa yang berminat berwirausaha untuk mengembangkan 

usahanya dari nol dan dengan bimbingan. 

4. Mendorong terbentuknya mahasiswa wirausaha yang memiliki kualifikasi pendidikan, karakter 

dan ide bisnis yang jelas sehingga kegiatan start up mahasiswa dapat mengatasi situasi 

pengangguran intelektual dikalangan mahasiswa. 

 

2.6.4. Ketentuan Umum 

1. Peserta 

a. Mahasiswa aktif pada semester berjalan yang terdaftar di PDDikti. 

b. Telah mengambil atau menempuh mata kuliah minimal jumlah 80 SKS; 

c. Memiliki nilai IPK minimal 2,75. 

d. Mahasiswa yang memiliki pengalaman kewirausahaan lebih diprioritaskan. 
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e. Mahasiswa mengikuti kegiatan wirausaha mendapatkan ijin dari dosen pembimbing 

akademik. 

f. Mahasiswa menandatangani surat perjanjian untuk bersedia menyelesaikan kegiatan 

wirausaha sesuai proposal yang diajukan minimal 1 semester; dan dapat dilanjutkan 

menjadi 2 semester. 

 

2. Kelengkapan Pendukung 

a. Adanya proposal untuk mengembangkan kegiatan usaha secara mandiri atau kelompok. 

b. Proposal kegiatan wirausaha, sekurang-kurangnya mencakup; 

a) sebuah. Topik yang berkaitan dengan bentuk kegiatan usaha tertentu dan berkaitan 

dengan bidang studi. 

b) Menjelaskan bauran pemasaran (produk, promosi, tempat, harga) dari kegiatan usaha 

yang akan dilakukan. 

c) Analisis bisnis (kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman) dari kegiatan bisnis akan 

dilakukan. 

d) Rencana kerja (struktur organisasi, kegiatan teknis, rencana anggaran investasi 

perusahaan, rencana arus kas, rencana pembangunan berkelanjutan perusahaan). 

e)  Cerita pengalaman mahasiswa dalam menjalankan usaha hingga mengusulkan 

kegiatan start up. 

 

3. Mendapatkan bukti pengakuan (rekognisi)  mata kuliah pada program studi dalam operasional 

bisnis serta kesetaraan mata kuliah dari ketua program studi  

4. Penetapan kesetaraan mata kuliah oleh ketua program studi telah dimasukkan ke dalam KRS 

oleh direktur akademik SIAKAD Uniraya 

5. Telah mendapatkan bukti kesediaan dari dosen pembimbing atau mentor pakar wirausaha untuk 

menjadi pembimbing kegiatan kewirausahaan. 

6. Telah dinyatakan sebagai peserta kegiatan wirausaha dan mendapatkan pembimbing kegiatan 

wirausaha yang ditetapkan oleh Dekan untuk kegiatan wirausaha. 
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2.6.5. Bentuk Kegiatan 

Universitas Nias Raya memfasilitasi pendidikan intrakurikuler kewirausahaan di 

perguruan tinggi dalam bentuk kegiatan wirausaha sebagai wahana memberikan pengalaman belajar 

kewirausahaan secara dini dan terbimbing kepada mahasiswa sehingga mahasiswa memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan passion dan bakatnya melalui praktek kegiatan wirausaha langsung. 

Bidang kegiatan wirausaha, sebagai berikut 

1. Kegiatan Kewirausahaan Agrobisnis 

Kegiatan kewirausahaan di bidang agribisnis tentunya menjadi produk yang paling 

dibutuhkan masyarakat hampir setiap hari. Kegiatan usaha di bidang ini banyak sekali, mulai 

dari penyediaan benih premium, pakan ternak, obat-obatan hingga perusahaan produk 

peternakan itu sendiri. Sebuah bisnis bisa dimulai dengan memilih produk yang paling dekat 

dengan passion atau minat Anda. Kemudian mempelajari budaya atau cara pemeliharaannya 

serta aspek biologis dari produk yang dipilih. Mempelajari lokasi atau lokasi yang tepat untuk 

produk hidup dan reproduksi serta proses pasca panen seperti waktu panen, penyimpanan dan 

pengolahan serta proses perdagangan produk. 

 

2. Kegiatan Usaha Kuliner 

Usaha kuliner atau produk olahan pangan berupa makanan/minuman sangat layak untuk 

kegiatan usaha mahasiswa karena makanan/minuman merupakan sesuatu yang dimiliki oleh 

setiap orang. Selalu diperlukan pula peluang untuk memproduksi atau menjual makanan/ 

minuman, baik tradisional maupun modern. Misalnya; Snack olahan kedelai, kōfō-kōfō, bawi 

ni unagō, dan lainnya. 

 

3. Kegiatan Usaha Fashion 

Fashion diartikan sebagai busana, pola, gaya atau kebiasaan berpakaian yang 

menentukan penampilan seseorang. Sandang merupakan salah satu kebutuhan utama manusia, 

selain pangan, minuman, dan papan. Oleh karena itu, kewirausahaan mahasiswa sangat 

dimungkinkan karena pakaian selalu menjadi kebutuhan masyarakat. Siswa dapat membuat dan 

mendesain pakaiannya sendiri, termasuk berbagai perhiasan dan aksesoris. Selama mereka 

memiliki potensi di bidang keterampilan ini dan menikmatinya, mahasiswa dapat 

mengembangkan kreativitasnya dan memulai bisnis sendiri di industri fashion. 
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4. Kegiatan Kewirausahaan Kerajinan/Kerajinan 

Kerajinan (Craft) Kewirausahaan Kegiatan melibatkan potensi kewirausahaan berbasis 

bakat untuk menciptakan lapangan kerja tertentu yang memerlukan keterampilan manual. 

Kegiatan berwirausaha ini dimungkinkan untuk kegiatan kewirausahaan mahasiswa, khususnya 

bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan kreatifitasnya dan memanfaatkan berbagai macam 

bahan untuk dijadikan suatu kegiatan. Kegiatan usaha bermacam-macam, tergantung pada 

bahan dasar yang digunakan untuk menciptakan keterampilan tersebut, misalnya pekerjaan 

manufaktur, bunga jagung, sablon, aksesoris, kerajinan flanel, bahan kado, lilin dan produk daur 

ulang, kertas dan plastik, dan banyak lagi. 

5. Kegiatan usaha dalam bidang jasa 

Berbeda dengan kegiatan usaha yang mempunyai bentuk dan dapat dirasakan di atas, 

kegiatan usaha dalam bentuk jasa tidak mempunyai bentuk produk atau benda tetapi membawa 

manfaat bagi konsumen. siapa yang menggunakannya. Contoh kegiatan irausaha bidang jasa, 

seperti: jasa pembuatan website, jasa pembuatan sistem informasi, Jasa (Search Engine 

Optimization), jasa desain grafis, jasa menulis artikel, jasa logistik, jasa kecantikan dan lainnya. 

6. Kegiatan Wirausaha Lainnya 

Merupakan kegiatan wirausaha dalam bentuk lainnya yang dapat diusulkan oleh 

mahasiswa sesuai kepeminatan yang bersangkutan. 

 

2.6.6. Mekanisme Kegiatan 

2.6.6.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan wirausaha termasuk kegiatan pembelajaran di luar kampus dengan sistem 

pembelajaran wirausaha yang terpadu dengan praktik langsung. Sistem pembelajaran ini dapat berupa 

fasilitasi pelatihan, pendampingan, dan bimbingan dari mentor/pelaku usaha. Standarisasi 

pelaksanaan kegiatan kewirausahaan di Universitas Nias Raya, sebagai berikut: 

1. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan wirausaha dilaksanakan selama 1 (satu) semester (setara 20 SKS) dan dapat 

dilanjutkan pada semester selanjutnya jika kegiatan wirausaha dilanjutkan sehubungan dengan 

kemajuan usaha yang dijalankan, sehingga kegiatan wirausaha pelaksanaannya sebanyak 2 

(dua) semester atau setara dengan 40 SKS. 

2. Peserta Kegiatan 

Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan umum dan pendukung dalam pedoman ini. 
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3. Pembekalan Peserta 

a. Pembekalan kepada calon mahasiswa peserta kegiatan wirausaha dilaksanakan oleh 

prodi/Jurusan/pihak yang ditunjuk oleh Rektor sebelum mahasiswa menjalankan kegiatan 

kewirausahaan di lokasi yang sesuai dengan rencana yang ada diproposal. 

b. Materi pembekalan terdiri atas materi umum dan materi khusus terkait kegiatan wirausaha 

sesuai panduan kegiatan wirausaha. 

4. Aktivitas kegiatan 

a. Peserta  kegiatan wirausaha melakukan kegiatan kewirausaha di lokasi, sesuai dengan yang 

ditetapkan dalam usulan dan wajib hadir di lokasi serta ikut serta dalam seluruh rangkaian 

kegiatan dalam 1 (satu) semester; 

b. Sebelum menjalankan usaha, mahasiswa harus berkonsultasi terlebih dahulu dengan 

direktur eksekutif atau pembimbing kewirausahaan yang ditunjuk oleh dekan atas usul 

ketua program/jurusan. 

c. Segala masukan dan catatan pembimbing atau mentor startup menjadi masukan dan 

penyempurnaan terhadap rencana kegiatan startup yang telah disusun; 

d. Pelaku usaha menyediakan segala sarana dan prasarana yang diperlukan usahanya dari awal 

hingga akhir usaha. Jika memungkinkan, peserta akan mencari sumber pendanaan lain 

secara mandiri, baik dari dana tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) atau mitra terkait 

yang bersedia memberikan permodalan untuk memfasilitasi kegiatan kewirausahaan 

mahasiswa, misalnya dari Kementerian Koperasi, UKM, Kementerian Perdagangan, 

Kementerian Perdagangan. Perindustrian, Bank Indonesia, Departemen Koperasi dan 

UMKM, Departemen Perindustrian dan Perdagangan, organisasi BUMN/BUMD dan 

perusahaan swasta industri lainnya. 

e. Pada saat kegiatan startup, mahasiswa dapat mengikuti pelatihan/pelatihan vokasi jangka 

pendek (kredensial mikro) pada mata kuliah tertentu dengan dosen, tergantung pada 

pengakuan kesetaraan mata kuliah yang dilakukan oleh program/jurusan penelitian atau 

dengan dosen yang membimbing kegiatan wirausaha atau kewirausahaan mentor melalui 

pembelajaran daring (online) atau luring (offline) atau melalui kelas kecil 

f. Jika diperlukan, saat kegiatan kewirausahaan berlangsung, dalam waktu yang singkat 

mahasiswa dapat juga melakukan magang kewirausahaan di perusahaan yang dimiliki oleh 

mentor/pakar kewirausahaan. 
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g. Selama kegiatan wirausaha berlangsung, mahasiswa harus mencatat dan 

mendokumentasikan seluruh aktivitas kegiatan kewirausahaannya, baik catatan pelanggan, 

aktivitas keuangan, perkembangan penjualan, maupun aktivitas pegawainya, termasuk 

catatan penerimaan dan pengeluaran selama kegiatan wirausaha. 

h. Setiap peserta kegiatan wirausaha harus mampu menggali sebanyak mungkin berbagai 

metode, cara, teknik dan trik berwirausaha yang baik yang dipunyai oleh mentor/pakar 

kewirausahaan, baik secara teori maupun praktik, sebagai bekal untuk mengembangkan 

usahanya lebih maksimal di kemudian hari; 

i. Peserta kegiatan wirausaha diharapkan dapat bersinergi dan bekerja sama sebagai tim yang 

kompak, dengan sesama peserta kegiatan wirausaha kelompoknya, sebagai ajang latihan 

dalam pengelolaan wirausaha secara bersama-sama sebagai mitra usaha. 

j. Peserta kegiatan wirausaha diwajibkan selalu berkordinasi dengan Dosen Pembimbing/ 

mentor pakar kewirausahaan dalam setiap keputusan bisnisnya supaya mendapatkan 

masukan untuk perbaikan. 

 

2.6.6.2. Tanggung Jawab Penyelenggara 

1. Universitas Nias Raya 

a. Mengembangkan program kewirausahaan bagi mahasiswa di tingkat universitas, dengan 

program kegiatan kewirausahaa yang dapat mencakup 20 SKS/semester atau 40 

SKS/tahun. 

b. Menyediakan pusat inkubasi bisnis kewirausahaa bagi mahasiswa. 

c. Mengidentifikasi kombinasi beberapa mata kuliah dari program studi berbeda yang 

ditawarkan oleh fakultas di Universitas Nias Raya dan di luar Universitas Nias Raya, 

termasuk mikrokredensial/mata kuliah yang diberikan melalui pembelajaran daring 

(online) dan luring (offline). 

d. Membentuk tim dosen kewirausahaan atau konsultan kewirausahaan/kewirausahaan yang 

bertugas membina mahasiswa. Instruktur dan penasihat ini memberikan pelatihan, 

dukungan, dan bimbingan kepada siswa saat mereka menjalani program kewirausahaan. 

e. Menyusun rubrik atau ukuran keberhasilan hasil pembelajaran sebagai acuan bagi 

pengawas dalam memberikan evaluasi terhadap seluruh mata kuliah terakreditasi dalam 

operasional bisnis. 



Buku Pedoman Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Universitas Nias Raya 
57 

f. Mengkoordinasikan kegiatan usaha dengan program Pusat Inkubasi dan Akselerasi Bisnis 

yang dimiliki Universitas Nias Raya agar terintegrasi dan selaras. Lebih lanjut, program 

pusat inkubasi diharapkan juga dapat menghubungkan usaha mahasiswa dengan pasar. 

g. Berkolaborasi dengan organisasi mitra untuk menyediakan sistem yang mengintegrasikan 

pembelajaran kewirausahaan dengan praktik langsung. Sistem pembelajaran ini dapat 

berupa kegiatan pelatihan, dukungan dan bantuan dari penasehat/pelaku ekonomi. 

 

2. Institusi Mitra 

a. Organisasi mitra menyediakan sistem yang mengintegrasikan pembelajaran 

kewirausahaan dengan praktik langsung, berupa: dukungan pelatihan, pendampingan dan 

bimbingan oleh mentor/pengusaha. 

b. Jika memungkinkan, memberikan bimbingan dan dana kerjasama untuk kegiatan startup 

dan sumber pendanaan lainnya untuk mendukung mobilisasi, logistik, dan akomodasi bagi 

mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan startup. 

c. Memastikan terselenggaranya kegiatan start-up yang dilakukan mahasiswa sesuai 

kesepakatan. 

d. Siap menyediakan mentor untuk mendukung dan membimbing mahasiswa/kelompok 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan start-up. 

e. Pembimbing bersama pembimbing ikut serta dalam evaluasi kegiatan wirausaha yang 

dilakukan mahasiswa/kelompok mahasiswa sesuai proposal yang diajukan. 

 

2.6.6.3. Alur Proses Kegiatan 

Kegiatan wirausaha di Universitas Nias Raya akan dilakukan secara melembaga dalam 

rangka mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan programkegiatan belajar yang 

sesuai minat dan bakat mereka. Alur Proses pelaksanaan kegiatan wirausaha, terdiri atas rangkaian. 

1. Mahasiswa yang melakukan kegiatan orientasi akademik, dengan persetujuan direktur 

akademik, mendaftarkan diri pada kegiatan usaha semester berjalan, yang tercantum dalam 

rencana akademik mahasiswa semester tersebut di kelas, baik secara individu maupun 

kelompok. 

2. Setelah disetujui oleh direktur akademik, mahasiswa menyusun proposal bisnis sesuai dengan 

bidang usaha yang menjadi kewenangannya, baik secara individu maupun kelompok. 
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3. Direktur Akademik merangkum seluruh data mahasiswa di bawah bimbingan akademiknya 

yang melakukan kegiatan usaha selama semester berjalan dan melaporkan kepada ketua 

program/disiplin ilmu. 

4. Ketua program/jurusan penelitian melakukan evaluasi usulan kegiatan kewirausahaan dan 

mengakreditasi mata kuliah pada program penelitian kegiatan kewirausahaan. 

5. Ketua program/akademik menunjuk seorang pembimbing atau pembimbing kewirausahaan 

sesuai dengan lingkup usulan kegiatan wirausaha yang diajukan mahasiswa. 

6. Mahasiswa melaksanakan kegiatan start-up sesuai rencana proposal kegiatan start-up yang 

diajukan selama 1-2 semester, dengan dibimbing oleh dosen pembimbing atau pembimbing 

start-up. 

7. Siswa menyusun laporan kegiatan startup sesuai rencana kegiatan startup yang diusulkan. 

Laporan kegiatan usaha harus memuat laporan pembelajaran (CPL) pelatihan yang akan 

diakreditasi dalam kegiatan usaha dan disampaikan sebagai presentasi kepada dosen 

pembimbing dan subjek penelitian kepala program/departemen. 

8. Dosen melakukan evaluasi hasil pembelajaran seluruh mata kuliah yang diakui oleh ketua 

program penelitian/mata kuliah bidang kegiatan kewirausahaan. 

9. Hasil evaluasi dosen pembimbing seluruh mata kuliah bisnis yang terakreditasi dilaporkan 

dalam SIAKAD, sebagai bagian dari konversi nilai dan pengakuan kredit. 

10. Program/jurusan penelitian melaporkan kegiatan usaha mahasiswa kepada PDDIKTI melalui 

masing-masing operator SIAKAD. 
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Alur proses pelaksanaan kegiatan wirasusaha sebagai berikut: 

 

 

 

 

2.6.6.4. Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Rekognisi Satuan Kredit Semester adalah hal atau keadaan pengakuan kegiatan wirausaha 

yang akan dikonversi ke dalam SKS mata kuliah tertentu sebagai wujud implementasi adalah: 

a. Satu satuan kredit semester (SKS) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) 

menit kegiatan maha-siswa dalam menjalankan proyek wirausahanya. 

b. Penilaian dapat dilakukan oleh dosen pendamping dengan memperhatikan capaian dari 

kegiatan kewirausahaan yang dijalankan mahasiswa (besarnya keuntungan, manfaat 

sosial, besar karyawan, besaran modal, jangkauan pasar, dan lainnya). 

Sebagai contoh (Tabel 6), mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi mengambil bentuk kegiatan 

pembelajaran berupa kewirausahaan untuk menambah kompetensinya di bidang wirausaha. 

Kompetensi yang telah dicapai melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran kewirausahaan ini 

sesuai dengan CPL, proses pencapaian CPL tersebut dapat diekuivalensikan kedalam mata kuliah;  
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Digital Marketing, Bisnis Terpadu (Integrated Bussines), Simulasi Bisnis I, Simulasi Bisnis II, 

Kreatifitas dan Inovasi , Motivasi Bisnis, Presentasi yang setara dengan 18 SKS 

 

Tabel 6 
Contoh Capaian Pembelajaran Mahasiswa Manajemen yang Mengikuti Kegiatan Wirausaha 

(Bentuk Blended) 
 

Prodi CPL Ekuvalensi Jumlah Sks 
S1 Manajemen Mampu menguasai 

teori, konsep, 
metode 

kewirausahaan 

Digital Marketing 3 
Bisnis Terpadu 

(Integrated 
Bussines) 

3 

Simulasi Bisnis I 3 
Simulasi Bisnis I 3 
Kreatifitas dan 

Inovasi 
3 

Motivasi Bisnis 3 
Jumlah SKS 18 

 

2.6.7 Penyusunan Laporan Kegiatan 

Laporan kegiatan dimaksudkan sebagai sarana penyampaian informasi tentang 

pelaksanaan dan capaian kegiatan wirausaha serta merupakan laporan pertanggung jawaban atas 

program kerja yang telah dilakukan. Laporan pelaksanaan kegiatan wirausaha disusun secara mandiri 

mapun berkelompok oleh mahasiswa sesuai realita perkembangan usaha yang sudah dilaksanakan. 

Format laporan kegiatan wirausaha paling sedikit mencakup berikut: 

HALAMAN JUDUL 

LEMBAR PENGESAHAN 

KATA PENGANTAR DAFTAR ISI DAFTAR TABEL DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN (berisi latar belakang, tujuan wirusaha, manfaat) 

BAB II PEMBAHASAN (nama dan tempat usaha, waktu pelaksanaan, proses produksi, target dan 

strategi pemasaran, sumberdaya manusia yang terlibat, sarana dan prasarana yang digunakan, aspek 

permodalan, perhitungan BEP dan laba-rugi) 

BAB III KENDALA DAN SOLUSI (berisi tentang berbagai kendala/permasalahan dan solusi dari 

kegiatan wirausaha) 

BAB IV PENUTUP (berisi simpulan dan saran) 

LAMPIRAN-LAMPIRAN (berisi dokumentasi foto kegiatan wirausaha, catatan transaksi keuangan, 

foto produk, dan foto pembeli). 
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2.6.8. Evaluasi/Penilaian 

Penilaian kinerja usaha memperhatikan 5 (lima) prinsip menurut SNPT, yaitu: edukasi, 

keaslian, objektivitas, akuntabilitas, dan transparansi yang dilakukan secara terpadu. Berdasarkan 

prinsip-prinsip evaluasi tersebut, aspek-aspek yang perlu dinilai dalam kegiatan usaha paling kurang 

sebagai berikut: 

1. Berpartisipasi dalam wawancara dan implementasi; 

2. disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas; 

3. sikap; 

4. kemampuan untuk melakukan tugas; 

5. kemampuan membuat laporan. 

Sesuai dengan asas kesinambungan, evaluasi kinerja usaha dilakukan sepanjang kegiatan 

(evaluasi formatif) dan pada akhir kegiatan dalam bentuk laporan kegiatan pembelajaran (evaluasi 

hasil). Penilaian formatif dilakukan dengan menggunakan observasi (individu dan sosial) sebagai 

teknik utama. Sedangkan evaluasi hasil dilakukan pada akhir pelaksanaan program berdasarkan 

laporan yang disiapkan oleh siswa dan presentasi. Evaluasi dilakukan oleh supervisor dan/atau dosen 

pembimbing pada saat kegiatan wirausaha. 

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan wirausaha akan memperoleh 20 SKS penuh dengan 

nilai akhir sesuai Tabel 1, apabila memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1. Memiliki rencana dan tujuan usaha (jangka pendek dan jangka panjang) 

2. Berhasil dicapai tujuan penjualan dan keuntungan yang dicapai sesuai dengan tujuan rencana 

bisnis yang telah ditetapkan sejak awal. 

3. Mengembangkan sumber daya manusia dalam kegiatan usaha sesuai rencana bisnis. 

4. Menambah modal dan merealisasikan keuntungan dengan dokumen keuangan. 

5. Melayani banyak pasar. 

6. Kemampuan menerima hibah pelatihan dan kerjasama dari pihak ketiga. 

7. Penyelesaian CPL untuk kegiatan usaha dan/atau setiap CPL dalam pelatihan yang setara untuk 

kegiatan usaha. 
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2.7. Studi/Proyek Independen 

2.7.1. Latar Belakang 

Studi/Proyek Independen adalah bagian dari kebijakan Merdeka Belajar–Kampus 

Merdeka. Kebijakan tersebut mendorong mahasiswa untuk menghadapi kesulitan dalam 

merencanakan studi atau proyek individual untuk meningkatkan kreatifitas, kemampuan, identitas, 

kemandirian dalam mencari dan menemukan informasi melalui kerjasama, kemampuan mengatur 

diri dan tindakan di lapangan yang dapat memberikan solusi untuk masalah-masalah nyata di 

masyarakat. Proyek independen yang dilakukan oleh mahasiswa ini menyediakan peluang bagi 

mereka yang sangat antusias untuk mewujudkan karya hebat yang bisa diikutsertakan dalam 

kompetisi di skala nasional maupun internasional, atau menciptakan karya dari ide yang 

revolusioner. 

Kegiatan riset atau proyek individu para mahasiswa di Universitas Uniraya merupakan 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mandiri dan pencapaian mahasiswa dalam 

menciptakan karya inovatif yang bermanfaat bagi civitas akademika Uniraya dan juga masyarakat 

secara umum. Studi atau Proyek Independen terkait dengan aktivitas penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa dengan tujuan menciptakan karya baru. Melalui Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, 

kegiatan ini disediakan tempat yang dapat diubah menjadi jumlah SKS perkuliahan, sehingga 

menjadikan peluang yang lebih luas dan terarah bagi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas 

dalam studi/proyek independen yang mandiri, berprestasi, dan bermanfaat. 

 

2.7.2.  Definisi 

Proyek independen adalah penggarapan yang dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan 

subjek spesifik dan dapat dikerjakan bersama dengan mahasiswa lain secara mandiri. Proyek ini 

bertujuan untuk mewujudkan sebuah karya istimewa yang bersaing di tingkat nasional/internasional 

atau karya yang berasal dari ide yang revolusioner. Aktivitas ini memiliki tujuan untuk menciptakan 

karya monumental, baik melalui tahap penelitian maupun tahap imajinasi kreatif yang dapat 

diperlombakan di tingkat lokal/global. Karya dan ide inovatif adalah hasil karya cipta individu yang 

berupa gagasan, ide, atau pemikiran baru dalam menciptakan hal-hal baru atau metode baru yang 

unik serta inovatif, berdasarkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki dalam bidang yang 

ditekuni. Tujuannya adalah untuk menciptakan karya-karya baru yang bermanfaat dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat serta mampu memberikan solusi untuk berbagai masalah yang ada. 

Studi atau proyek mandiri dilakukan sebagai pelengkap dalam melengkapi kurikulum 
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yang telah disediakan oleh program studi. Sebuah institusi pendidikan tinggi atau jurusan memiliki 

kemampuan untuk melakukan studi atau proyek mandiri sebagai pelengkap bagi topik yang tidak 

termasuk dalam rencana pembelajaran tetapi masih tercakup dalam kurikulum program studi atau 

jurusan. Proyek independen bisa dikerjakan dalam bentuk kolaborasi antar kelompok dalam satu 

disiplin maupun antar disiplin pengetahuan, dan harus mendapatkan bimbingan dari Tim dosen 

pendamping. 

 

2.7.3. Tujuan 

Tujuan daripada Studi/Proyek Independen ini, sebagai berikut: 

1. Menyempurnakan kualitas kemampuan lulusan, baik dalam hal keterampilan interpersonal 

(softskills) maupun keterampilan teknis (hardskills), agar lebih siap dan sesuai dengan tuntutan 

saat ini sebagai pemimpin generasi mendatang yang hebat dan memiliki karakter yang baik.. 

2. Memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya 

melalui program-program experiential learning dengan jalur yang fleksibel 

3. Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang menjadi 

gagasannya. 

4. Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D). 

5. Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional 

 

2.7.4. Ketentuan Umum 

Ketentuan umum kegiatan studi/proyek independen sebagai bagian dari pelaksanaan 

kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah bahwa peserta studi/proyek independen 

adalah mahasiswa yang telah memenuhi syarat mengikuti kegiatan sebagaimana diatur oleh lembaga 

pengelola yang ditunjuk oleh Rektor dan dinyatakan siap secara fisik dan mental 

Persyaratan umum untuk peserta studi/proyek independen adalah: 

1. Mahasiswa Peserta 

a. Peserta adalah kelompok mahasiswa aktif program pendidikan S-1 yang terdaftar di PD- 

Dikti 

b. Telah menempuh mata kuliah minimal jumlah 80 SKS (telah selesai semester 4); 

c. Mahasiswa mengikuti kegiatan studi/proyek independen dengan membentuk kelompok 

sebanyak 4-10 orang mahasiswa terdiri dari satu orang ketua dan sisanya sebagai anggota; 

d. Mahasiswa pengusul dapat berasal dari berbagai program studi yang berbeda atau dari satu 
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program studi yang sama, dalam satu Perguruan Tinggi yang sama 

e. Mahasiswa menandatangani surat perjanjian untuk bersedia menyelesaikan Kegiatan 

studi/proyek independen yang dituju minimal 1 semester; dan 

f. Memperoleh Surat Keputusan Dekan Universitas Nias Raya, sebagai peserta Kegiatan 

studi/proyek independent 

 

2. Pengusulan Proposal Studi/Proyek Independen 

a. Kelompok mahasiswa pengusul, mengusulkan satu proposal kegiatan studi/proyek 

independen mewujudkan karya besar yang dilombakan di tingkat nasional/internasional 

atau karya dari ide yang inovatif. 

b. Seorang Mahasiswa hanya dapat bergabung dalam 1 Tim pengusul proposal studi/proyek 

independen. 

c. Bidang ilmu dari studi/proyek independen dapat berupa monodisiplin maupun multidisiplin 

keilmuan, akan tetapi dari lintas bidang lebih dianjurkan. 

 

Format penulisan mengikuti sistematika sebagai berikut: 

DAFTAR ISI 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang atau justifikasi ilmiah dan permasalahan kegiatan. 

Alasan kegiatan tersebut perlu diungkapkan melalui pemaparan fenomena nyata yang ditemui 

jika ada, dasar riset yang pernah dilakukan sebelumnya terkait fenomena tersebut, serta 

kesenjangan yang terjadi antara kondisi saat ini dengan kondisi yang seharusnya, yang menjadi 

urgensi kegiatan. Dituliskan pada bab ini tujuan khusus kegiatan, manfaat kegiatan, keutamaan 

kegiatan, kontribusi kegiatan terhadap ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang ilmu 

pengusul/tim, luaran kegiatan. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan hasil temuan yang diperoleh dari pustaka acuan serta menjadi landasan 

disusunnya proposal. Tinjauan Pustaka bukan kumpulan teori, melainkan merupakan rangkaian 

hasil yang sudah dikenali dan mempunyai sebuah atau beberapa alur pikir tentang terjadinya 

suatu peristiwa ilmiah dari suatu topic kegiatan 

BAB 3. METODE KEGIATAN 

Berisi metode kegiatan yang akan diterapkan, tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan, 
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prosedur kegiatan, luaran dan indikator capaian yang terukur di setiap tahapan 

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota, Biodata Dosen Pendamping  

Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Pengusul dan Pembagian Tugas  

Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Pengusul 

 

2.7.5. Mekanisme Kegiatan 

2.7.5.1. Alur Proses Kegiatan 

Aliran proses kegiatan studi/proyek independen, sebagai berikut: 

Gambar 8. 

Aliran proses kegiatan studi/proyek independen 
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2.7.5.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan studi/proyek independen adalah sebagai berikut. 

1. Universitas Nias Raya 

a. Menyediakan kelompok dosen pendamping untuk proyek independen yang diajukan oleh 

tim mahasiswa sesuai dengan keahlian yang dimiliki tentang topik proyek independen 

tersebut. 

b. Memfasilitasi terbentuknya sebuah tim proyek independen yang terdiri dari mahasiswa 

intra atau lintas disiplin. 

c. Menyediakan Tim penguji untuk menilai kelayakan proyek independen yang diajukan 

d. Mengadakan pembinaan, pendampingan, dan pelatihan dalam pelaksanaan proyek 

independen oleh tim mahasiswa. 

e. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian dari proyek independen mahasiswa untuk 

rekognisi dan disetarakan menjadi mata kuliah yang relevan (SKS). 

 

2. Mahasiswa 

a. Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik dan Ketua Program Studi 

b. Membuat proposal kegiatan Studi/ Independen intra atau lintas disiplin. 

c. Melaksanakan kegiatan Studi Independen. 

d. Menghasilkan produk atau mengikuti lomba tingkat nasional atau internasional. 

e. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi 

 

2.7.5.3. Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Rekognisi Satuan Kredit Semester adalah hal atau keadaan yang diakui dalam Kegiatan 

studi/proyek independen adalah: 

1. Satu Satuan Kredit Semester (SKS) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit 

kegiatan mahasiswa pada studi/proyek independen; dan 

2. 1 atau 2 semester setara dengan 20 SKS atau 40 SKS, 6 bulan s.d 1 Tahun. 

3. Penilaian Kegiatan studi/proyek independen dilakukan oleh Dosen Pembimbing berdasarkan 

Laporan Kegiatan studi proyek independen yang telah dilaksanakan mahasiswa. 
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2.7.6. Penyusunan Laporan 

Proposal yang disetujui dan ditetapkan wajib melaksanakan kegiatannya dan membuat 

laporan kegiatan dengan sistematika, sebagai berikut: 

DAFTAR ISI 

BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KHUSUS (termasuk target luaran yang telah 

dicapai) BAB 5. PENUTUP (kesimpulan dan saran) 

DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN 

-Bukti-bukti pendukung kegiatan 

 

2.7.7. Penilaian 

Penilaian akhir diberikan oleh Dosen Pembimbing berdasarkan Laporan Kegiatan 

studi/proyek independen yang telah diselesaikan oleh mahasiswa. Peserta kegiatan studi/proyek 

independen akan memperoleh 20 SKS yang setara dengan mata kuliah yang ada di Program Studi 

sesuai dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik saat mengatur KRS. Akhir dari nilai 

didasarkan pada Tabel 1. 

 

2.8. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata 

2.8.1 Latar Belakang 

Desa merupakan suatu kelompok masyarakat yang terikat oleh peraturan hukum dan 

memiliki daerah terbatas yang berwenang untuk mengatur dan mengurusi urusan pemerintahan serta 

memperhatikan kepentingan penduduk lokal berdasarkan inisiatif masyarakat, hak asal-usul, 

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia 

Kesatuan (UU No. 6 tahun 2014). Kepulauan Nias yang termasuk dalam satu negara Kesatuan 

Republik Indonesia memiliki empat daerah kabupaten dan satu kota, sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2008 dengan luas wilayah Kabupaten Nias (853,4 km2), 

Kabupaten Nias Utara (1. 242 km2), Kabupaten Nias Barat (520,3 km2), Kabupaten Nias Selatan 

(2. 488 km2), dan Kota Gunungsitoli (469,6 km2). 

Universitas Nias Raya yang terletak di Provinsi Sumatera Utara memiliki tanggung 

jawab untuk melaksanakan tugasnya sebagai Perguruan Tinggi dalam usaha untuk memajukan 
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Kepulauan Nias mulai dari tingkat terendah, yaitu Desa. Untuk mengakselerasi perkembangan desa 

dan memanfaatkan potensi desa sebagai pendorong utama pembangunan di segala aspek, dibutuhkan 

kolaborasi berbagai pihak, termasuk Perguruan Tinggi, dalam melaksanakan program/kegiatan yang 

terkait dengan pemberdayaan masyarakat melalui pembelajaran di luar lingkungan kampus. 

Rencana dan pelaksanaan Kegiatan membangun desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(KKNT) harus dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan dari dosen. Kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan pengalaman langsung di lapangan yang akan meningkatkan kemampuan lengkap 

dan kesiapan kerja mahasiswa, bagi Universitas Nias Raya kegiatan ini merupakan salah satu strategi 

untuk menjalin hubungan yang kuat dengan dunia di luar kampus. 

Pembangunan Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah bentuk pendidikan dan 

pengembangan yang melibatkan penyadaran dan pemberdayaan melalui pengalaman belajar dan 

kesempatan untuk melakukan transformasi dari beragam pengalaman kehidupan masyarakat secara 

langsung di luar kampus. Program ini juga bertujuan untuk secara langsung mengenali dan 

menangani tantangan dalam pembangunan, perekonomian, sosial, budaya, pengembangan sumber 

daya alam, dan pengembangan sumber daya manusia yang dihadapi oleh masyarakat desa dengan 

tujuan mencapai kemandirian. Harapannya, kegiatan ini akan memadukan dunia akademik yang 

teoritis dengan dunia praktis yang berbasis pengalaman, sehingga tercipta interaksi yang saling 

menguntungkan antara perguruan tinggi dengan kebutuhan serta situasi masyarakat di luar kampus 

dengan prinsip saling membangun, mencintai, dan membimbing. 

 

2.8.2. Definisi 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah salah satu bentuk pendidikan 

yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencoba hidup di masyarakat di luar 

kampus. Dalam program ini, mahasiswa akan bekerja bersama masyarakat untuk mengidentifikasi 

potensi dan menangani masalah yang ada di desa. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat 

membantu mengembangkan potensi desa/daerah dan menemukan solusi untuk masalah yang ada. 

Kegiatan ini diharapkan bisa meningkatkan keterampilan interpersonal kemitraan, kerjasama tim 

dari berbagai bidang keilmuan (lintas kompetensi), dan kepemimpinan mahasiswa dalam 

mengorganisir program pembangunan di daerah pedesaan. 

Untuk mendukung kerjasama bersama Kementerian Desa PDTT dan pihak-pihak terkait 

lainnya, dilakukan pelaksanaan program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. Dalam 

upaya untuk mendorong pembangunan desa di Indonesia, pemerintah melalui Kementerian Desa 
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PDTT mengalokasikan dana sebesar 1 milyar untuk setiap desa. Dana tersebut akan disalurkan 

kepada sebanyak 74. 957 desa di seluruh Indonesia. Data dari Indeks Desa Membangun (IDM) tahun 

2019 menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 6. 549 desa yang tergolong sangat tertinggal dan 20. 

128 desa yang tergolong tertinggal. Pelaksanaan tersebut bisa dilakukan di Desa yang sangat 

terbelakang, tertinggal, maupun sedang berkembang. Di sana, sumber daya manusianya masih 

belum memiliki kemampuan merencanakan pembangunan dengan menggunakan dana yang besar. 

Agar penggunaan dana Desa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat lebih efektif, langkah 

yang harus diambil adalah melibatkan mahasiswa sebagai sumber daya manusia yang dapat 

memberdayakan dana Desa. 

 

2.8.3. Tujuan 

Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik memiliki tujuan, antara lain: 

1. Memberikan peluang bagi para mahasiswa untuk mempergunakan pengetahuan, teknologi, 

dan keahlian yang mereka miliki melalui kerja sama dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan di bidang tersebut. 

2. Bersama-sama dengan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik Indonesia dalam turut serta dalam mempercepat pembangunan di 

daerah pedesaan. 

 

2.8.4. Ketentuan Umum 

Ketentuan umum kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa aktif dalam Program Sarjana. 

b. Dilakukan secara berkelompok, anggota berjumlah ± 10 orang per kelompok dan atau 

sesuai kebutuhan desa, dan bersifat multidisiplin. 

c. Wajib tinggal di komunitas atau wajib “live in” di lokasi yang telah ditentukan. 

d. Sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang hamil bagi wanita. 

e. IPK minimal 2.75 sampai dengan semester 5. 

f. Membuat proposal perencanaan kegiatan secara kelompok guna mendukung dalam 

penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana 

Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes) dan program strategis lainnya di Desa bersama 
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Dosen Pembimbing. 

 

2. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 

a. Lokasi berdasarkan rekomendasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

b. Lokasi pelaksanaan di desa sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang. 

c. Desa-desa Binaan Universitas Nias Raya. 

d. Radius desa lokasi + 200 km. 

e. Desa lainnya yang diusulkan oleh Pemerintah Daerah dan Industri. 

 

2.8.5. Mekanisme Kegiatan 

2.8.5.1 Alur Proses Kegiatan 

Alur proses kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik, adalah sebagai 

berikut: 

1. Koordinator pengelola kegiatan membuat perencanaan dan draft sosialisasi kegiatan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik kepada ketua lembaga penyelenggara; 

2. Lembaga penyelenggara menentukan/ menambahkan kriteria Desa sebagai tempat kegiatan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik; 

3. Koordinator pengelola kegiatan melakukan koordinasi dengan BAPPEDA Kabupaten/Kota 

yang dijadikan lokasi kegiatan untuk sinkronisasi antara Program Perencanaan Daerah dengan 

Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka melalui Kegiatan Membangun Desa/Kuliah 

Kerja Nyata Tematik yang diselenggarakan oleh Universitas Nias Raya; 

4. Lembaga penyelenggara menyebarkan informasi tahapan kegiatan pelaksanaan Membangun 

Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik pada pimpinan fakultas di lingkungan Universitas Nias 

Raya; 

5. Mahasiswa mendaftarkan diri secara on-line sebagai peserta kegiatan Membangun 

Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dengan melampirkan persyaratan yang telah ditentukan; 

6. Lembaga penyelenggara mengajukan surat permohonan rekomendasi Dosen Pembimbing 

pada pimpinan fakultas di lingkungan Universitas Nias Raya; 

7. Lembaga penyelenggara Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Cq Koordinator 

pengelola kegiatan menyeleksi Mahasiswa dan Dosen Pembimbing pelaksana kegiatan; 

8. Koordinator pengelola kegiatan beserta Dosen Pembimbing melakukan koordinasi dengan 

memberikan surat pemberitahuan untuk setiap Kecamatan yang dijadikan lokasi kegiatan; 
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9. Koordinator pengelolaan kegiatan membuat dan melaksanakan kegiatan pembekalan bagi 

Dosen Pembimbing dan Mahasiswa peserta kegiatan; 

10. Dosen Pembimbing dan Mahasiswa peserta kegiatan diwajibkan mengikuti acara pelepasan 

yang telah dijadwalkan; 

11. Sebelum pelaksanaan kegiatan dimulai, mahasiswa: 

a. Disarankan untuk bertemu Dosen Pembimbing untuk mendapatkan arahan. 

b. Menghubungi tokoh masyarakat desa yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan untuk 

konfirmasi dalam rangka kenyamanan dan keberlangsungan kegiatan Membangun 

Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. 

12. Saat pelaksanaan kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik, mahasiswa: 

a. Melakukan kegiatan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi dengan Dosen 

Pembimbing paling sedikit 4 (empat) kali dalam satu bulan yang dituangkan dalam berita 

acara bimbingan. 

b. Mahasiswa harus mentaati aturan yang ditetapkan oleh kepala Desa/Lurah dan menjaga 

nama baik almamater. 

c. Di akhir kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik, mahasiswa wajib 

melakukan presentasi hasil kegiatan pada Dosen Pembimbing setelah disetujui Kepala 

Desa/Lurah lokasi kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. 

13. Setelah pelaksanaan kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik, mahasiswa: 

a. Membuat Laporan Akhir berdasarkan sistematika yang telah ditentukan 

b. Penulisan Laporan Akhir harus selesai paling lambat 1 (satu) bulan sejak kegiatan selesai 

dilaksanakan. 

c. Mahasiswa yang telah selesai melaksanakan kegiatan berhak mendapatakan penilaian dari 

Dosen Pembimbing pada matakuliah yang telah ditetapkan. 

d. Laporan kegiatan yang telah selesai disarankan melakukan lokakarya di desa dengan seijin 

Kepala Desa/Lurah. 

e. Laporan kegiatan yang sudah ditandatangani oleh Dosen Pembimbing diserahkan kepada 

lembaga penyelenggara Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka dalam bentuk soft 

copy (burning CD) dan hard copy sebanyak 1 (satu) eksemplar. 

f. Penilaian Akhir pada mahasiswa sebagai peserta kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja 

Nyata Tematik dilakukan oleh Dosen Pembimbing dan Utusan Kepala Desa/Lurah lokasi 

kegiatan. 
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14. Universitas Nias Raya melaporkan pada Kemendikbud melalui PDDIKTI perihal Kegiatan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. 
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Secara umum tahapan perncanaan Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata 

Tematik, adalah sebagai berikut: 

Gambar 9 

Alur Proses Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 

 

2.8.5.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dapat dilakukan 

beberapa model kegiatan, yaitu: 

 

1. Model Pertama (Kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa yang di Perpanjang) 

Pada model ini, terdapat serangkaian kemampuan yang akan didapatkan oleh mahasiswa 

dalam mengikuti kuliah kerja mahasiswa reguler di Universitas Nias Raya. Selain itu, 

mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengajukan perpanjangan waktu kuliah kerja selama 

setidaknya 1 semester atau sebanding dengan 20 SKS. Agar dapat mengikuti metode ini, 

mahasiswa bisa memperoleh manfaat dari Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan 

Desa (PHP2D) dengan mengikuti tata cara dari Bagian Kemahasiswaan. Model ini melibatkan 

kegiatan seperti mengembangkan proyek untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Desa dan melakukan penelitian sebagai bagian dari Tugas Akhir bagi mahasiswa. 
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Gambar 10 

Model Pertama (Kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa yang di Perpanjang) 
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1. Model Kedua (Pembangunan dan Pemberdayaan Desa) 

Dalam model kedua ini, Universitas Nias Raya berkolaborasi dengan Mitra untuk 

melaksanakan program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata yang memiliki fokus pada 

Pembangunan dan Pemberdayaan Desa berdasarkan potensi/kondisi Desa. Program ini akan 

memberikan paket kompetensi/pengembangan RPJMDes kepada mahasiswa yang 

mengikutinya. Jumlah dan domain siswa yang mengikuti program ini disesuaikan dengan 

kebutuhan program di Desa. Agar sesuai dengan pencapaian keterampilan lulusan, diperlukan 

penyusunan proposal/rencana aktivitas yang bisa mewakili sektor keahlian. Dalam pola ini 

perlu adanya kolaborasi yang baik antara pihak pemerintah dan mitra bisnis. Para mahasiswa 

juga memiliki kesempatan untuk menggunakan Program Holistik Pembinaan dan 

Pemberdayaan Desa (PHP2D) dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh 

Bidang Kemahasiswan di bawah kepemimpinan Wakil Rektor III. 

Gambar 11 

Model Kedua (Pembangunan dan Pemberdayaan Desa) 
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2. Model Ketiga (Mengajar di Desa) 

Pelaksanaan aktivitas dalam model ini, diberikan prioritas kepada siswa program studi 

Pendidikan. Untuk mahasiswa di luar jurusan Pendidikan diberikan kesempatan untuk 

melaksanakan kegiatan mengajar berdasarkan keahlian yang dimiliki untuk memberdayakan 

masyarakat, seperti melaksanakan aplikasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan. Semua 

aktivitas yang dilakukan dalam pendekatan pengajaran di Desa ini berfokus pada membantu 

proses pembelajaran secara formal maupun non-formal. Jika pada akhir kegiatan, tugas ini 

akan dijadikan Tugas Akhir, maka perlu direncanakan sejak awal melalui proposal yang 

mengikuti peraturan program studi atau jurusan. 

Gambar 12 

Model Ketiga (Mengajar di Desa) 
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3. Model Keempat (Free Form) 

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk mengatur dan melaksanakan program kegiatan 

bekerja sama dengan Mitra. Dalam merencanakan program Membangun Desa/Kuliah Kerja 

Nyata Tematik dengan pendekatan ini, para mahasiswa harus mengambil perhatian terhadap 

komponen kurikulum yang terkait dengan kegiatan tersebut serta berkonsultasi dengan Dosen 

Pembimbing Akademik. 

 

Gambar 13 

Model Keempat (Free Form) 

 

2.8.5.3. Rekognnisi Satuan Kredit Semester (SKS) 

Rekognisi Satuan Kredit Semester, sebagai berikut: 

1. 1 (satu) Satuan Kredit Semester (SKS) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) 

menit kegiatan mahasiswa pada kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik; 

2. Penilaian kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dilakukan dari dua sumber, 

yaitu penilaian Dosen Pembombing serta penilaian yang diberikan oleh Supervisor Desa 

tempat mahasiswa melakukan kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik; 

3. Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik setara dengan 20 SKS (maksimum) 

menempuh pembelajaran di luar kampus untuk 1 (satu) semester; 

4. Jika dalam proses pelaksanaan kompetensi mahasiswa tidak memenuhi ekuivalensi 20 SKS, 

maka mahasiswa dapat mengambil MK daring atau lainnya sesuai ketentuan yang berlaku di 
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Universitas Nias Raya. 

 

2.8.6. Penyusunan Laporan 

Laporan kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik, mengikuti sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Deskripsikan latarbelakang, tujuan umum dan khusus, urgensi (keutamaan) 

penyelenggaraan program kerja untuk Universitas Nias Raya dan Desa serta masyarakat 

setempat (maks. 7 hal.) 

BAB II. PROFIL DESA LOKASI KEGIATAN 

1. Profil Desa yang menjadi lokasi kegiatan 

2. Profil Pelaksana Kegiatan  

BAB III. PROGRAM KEGIATAN 

Jelaskan tema utama atau kegiatan utama yang dilaksanakan selama masa kegiatan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Mahasiswa, serta tema atau kegiatan tambahan lainnya, 

luaran fisik dan mitra kerjasama, dan rencana tindak lanjut pasca kegiatan ini. 

Jelaskan metode dan proses pelaksanaan keberhasilan kegiatan Membangun Desa/Kuliah 

Kerja Mahasiswa Tematik mulai dari persiapan, koordinasi dan kerjasama dengan pihak 

terkait, kedatangan peserta, pembekalan, pemberangkatan ke lokasi kegiatan dan 

seterusnya sampai pelaporan. 

BAB IV. PENUTUP LAMPIRAN 

1. Surat Dukungan dari Pemerintah Daerah calon lokasi kegiatan Membangun Desa/Kuliah 

Kerja Nyata Tematik, dan pihak-pihak terkait/mitra lainnya 

2. Berkas pendukung lainnya 

 

2.8.7. Penilaian 

1. Prinsip Penilaian 

Penilaian dalam pelaksanaan KKNT sesuai SNPT yaitu edukatif, otentik, objektif, akuntabel, 

dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

2. Aspek-aspek Penilaian 

Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian di atas, maka aspek-aspek yang dinilai dalam 

pelaksanaan KKNT, setidaknya sebagai berikut: 
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a. kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas; 

b. sikap; 

c. kemampuan melaksanakan tugas-tugas; 

d. kemampuan membuat laporan. 

3. Prosedur Penilaian 

Berlandaskan prinsip keberlanjutan, penilaian yang diberlakukan saat pelaksanaan 

Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dilakukan secara terus-menerus 

(penilaian keseluruhan) dan di akhir kegiatan dilaporkan sebagai laporan hasil pembelajaran 

(penilaian akhir). Evaluasi dalam proses tersebut dilakukan melalui pengamatan (pribadi dan 

sosial) sebagai teknik utama. Pada akhir program, penilaian hasil dilakukan dengan 

menggunakan laporan yang disusun oleh mahasiswa. Pendampingan dilaksanakan oleh pihak 

ketiga yang terkait dengan program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dan juga 

dosen pendamping dari Uniraya. Dosen pembimbing dan supervisor pendamping dari desa 

mitra akan bekerja sama untuk mengevaluasi kinerja mahasiswa dalam setiap fase kegiatan. 

Di samping elemen yang telah disebutkan di atas, Universitas Nias Raya menciptakan 

sebuah sistem berbentuk survei daring mengenai pengalaman dan penilaian pelajar terhadap 

kualitas program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik yang mereka ikuti selama 1 

(satu) semester di lokasi di luar kampus. Dapat dimanfaatkan untuk memperoleh masukan dari 

para mahasiswa sebagai cara penilaian dalam mengembangkan program berikutnya. 

Peserta yang mengikuti kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik akan 

memperoleh 20 SKS (maksimum). Komponen SKS tersebut terdiri dari 3 SKS yang setara 

dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 17 SKS yang setara dengan mata kuliah yang ada di 

Jurusan/Program Studi. Jurusan/Program Studi serta dosen pembimbing Kegiatan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik berperan dalam menentukan mata kuliah yang 

disetarakan ini. Penilaian diberikan oleh Dosen Pembimbing dengan mempertimbangkan 

prestasi di lapangan, laporan akhir, dan masukan dari pengawas. Hasil akhir perkuliahan 

mengikuti Tabel 1. 
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2.9. Kegiatan Lain yang diakui sesuai dengan Peraturan dan Perundang-undangan 

Program Merdeka Belajar -  Kampus Merdeka memberikan ruang akademik yang luas 

kepada seluruh Universitas yang berada di lingkup Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. Seluruh civitas akademica dapat dengan leluasa untuk melakukan upgrade baik di bidang 

akademik maupun sosial yang akan membantu mempertajam soft skills dan hard skills yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Universitas Nias Raya memandang bahwa program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

tidak hanya terikat kepada 8 Program yang ditawarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. Banyak program-program lainnya yang meberikan dampak luar biasa untuk berbagai 

elemen lainnya yang belum termasuk kepada 8 program tersebut. Sehingga Universitas Nias Raya sangat 

terbuka untuk seluruh bentuk kegiatan yang diakui dan sesuai dengan Peraturan dan Perundang-undangan 

yang akan melibatkan civitas academica. Rekognisi untuk kegiatan-kegiatan terebut akan mengikuti aturan 

yang telah diatur oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia sebagai berikut : 
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  Gambar 14 

Pelaksanaan Pembelajaran Kumulatif 

  

Mekanisme pengakuan kredit ini disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran kumulatif 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. 16 minggu/560 jam s.d 24 minggu/840 jam, mahasiswa tersebut diberikan pengakuan 

setara dengan 20 SKS. 

b. 24 minggu/840 jam s.d 40 minggu/1400 jam, perhitungannya adalah 1 SKS per 1 

minggu/35 jam. Sehingga minimum SKS yang diperoleh mahasiswa minimal 24 SKS. 

Selebihnya dihitung berdasarkan berapa lama mahasiswa mengikuti program Kampus 

Merdeka. 

c. 40 minggu/1400 jam s.d 48 minggu/1680 jam, mahasiswa diberikan pengakuan setara 

dengan 40 SKS. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Pedoman pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di Universitas Nias 

Raya ini telah disusun sedemikian rupa. Harapannya, pedoman ini bisa dimanfaatkan oleh 

mahasiswa, dosen pembimbing akademik, dosen/mentor, dan kepala program studi/jurusan, sebagai 

panduan dalam pelaksanaan konsep Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di Universitas Nias Raya. 

Pedoman ini adalah "panduan yang selalu dapat disesuaikan" yang terus dapat 

disempurnakan dan diperbarui sesuai dengan perubahan dan kebutuhan yang terjadi dari waktu ke 

waktu. Sumbangan pemikirian dari beragam pihak dalam rangka meningkatkan mutu buku pedoman 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka ini. 

Semoga kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Universitas Nias Raya dapat 

dimanfaatkan dan dimplementasikan secara baik oleh seluruh civitas akademika, dengan harapan 

melalui kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di Universitas Nias Raya dapat dihasilkan 

insan lulusan yang beradab, berilmu, profesional dan kompetitif, serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan kehidupan bangsa. 
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